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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan media pembelajaran 
berbasis Booklet pada mata pelajaran Biologi untuk siswa kelas XI MA MIA I 
Madani Alauddin Pao-Pao dan MAN 1 Makassar (2) Mengetahui tingkat kevalidan 
media pembelajaran Booklet pada mata pelajaran Biologi untuk siswa kelas XI MIA I 
MA Madani Alauddin Pao-Pao dan MAN 1 Makassar (3) Mengatahui tingkat 
keefektifan media pembelajaran berbasis Booklet pada mata pelajaran Biologi untuk 
siswa kelas XI MIA I MA Madani dan MAN 1 Makassar. 
Penelitian ini termasuk penelitian dan pengembangan (Research and 
Development)  yang mengacu pada model 4-D modifikasi S. Thiagarajan, dkk. Model 
pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian), Design    
(Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA I MA Madani Alauddin Pao-Pao dan 
MAN I Makassar tahun ajaran 2017/2018. Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian terdiri atas instrumen pengujian kevalidan berupa 
lembar validasi para ahli dan instrumen wawancara yang digunakan untuk 
mendapatkan data kevalidan di lapangan, instrumen untuk pengujian keefektifan yang 
digunakan berupa lembar observasi keterlaksanaan media pembelajaran.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengembangan media pembelajaran 
berbasis Booklet pada siswa kelas XI MIA I MA Madani Alauddin Pao-Pao dan 
MAN 1 Makassar berhasil dilakukan melalui penelitian dan pengembangan yang 
mengacu pada model 4-D modifikasi S. Thiagarajan, dkk. melalui 4 tahap yaitu:  
Define (Pendefinisian), Design    (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan 
Disseminate (Penyebaran). Tingkat kevalidan media pembelajaran yang telah direvisi 
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oleh 2 validator berada pada kategori valid dengan nilai rata-rata semua aspek yaitu 
3,5. (2) Tingkat keefektifan media pembelajaran berbasis Booklet untuk siswa kelas 
XI MIA I MA Madani Alauddin Pao-Pao diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,6 dan 
untuk sekolah MAN 1 Makassar diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,1. (3) Pada uji 
coba kevalidan di lapangan rata-rata mendapatkan tanggapan yang positif terhadap 
pemakaian media berupa Booklet baik dari guru maupun siwa sehingga dapat 
dikatakan valid. Hal ini menandakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran karena berdasarkan teori, 
ketercapaian tujuan pembelajaran menjadi indikator utama dalam menentukan tingkat 
efektivitas suatu pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Booklet yang dikembangkan telah 
berhasil dan memenuhi kategori valid serta efektif. 
Implikasi penelitian bahwa peneliti melihat terdapat tingkat keefektifan media 
pembelajaran berbasis Booklet yang didasarkan pada perubahan sikap pada peserta 
didik terhadap pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran: (1) Kepada 
pihak sekolah khususnya guru biologi mengembangkan atau selalu memperbaharui 
media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. (2) Bagi 
peneliti agar mengkaji lebih dalam lagi mengenai metode yang akan digunakan saat 
merancang proses pengembangan sehingga dihasilkan produk yang lebih baik dan 
sesuai dengan strategi pembelajaran yang direncanakan. (3) Untuk peneliti 
selanjutnya, sebaiknya dapat membuat variasi booklet yang lebih menarik sehingga 









A. Latar Belakang Masalah 
Manusia mulai sejak lahir ke dunia telah memperoleh pendidikan sampai ia 
masuk ke bangku sekolah. Kata pendidikan pun sudah tak asing lagi terdengar di 
telinga, lantaran semua manusia yang hidup tentu memerlukan pendidikan, agar arah 
hidupnya terwujud serta dapat melenyapkan kebodohan, dimana dari seseorang yang 
tidak tahu menjadi tahu. 
Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menetapkan fungsi pendidikan nasional adalah 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan 
nasional untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan betaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratif serta 
bertanggungjawab. Rumusan pendidikan nasional menjadi dasar dalam 
pengembangan pendidikan bermuatan karakter pada proses pembelajaran.1 
Allah berfirman dalam Q.S. Az Zumar ayat 9: 
 
 
“. . . Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?". . .  
                                                          
1
 Roni Afriadi, Lufri, dan Abdul Razak, “Pengembangan Modul Biologi bermuatan 
Pendidikan Karakter pada Materi Sistem Reproduksi Manusia kelas XI SMA”, Studi Pendidikan 




 Ayat tersebut memaparkan bahwa sangat berbeda antara orang-orang yang 
mengetahui pelajaran dengan yang tidak mengetahui. Mereka memiliki akal yang 
membimbing mereka untuk melihat akibat dari sesuatu, berbeda dengan orang yang 
tidak punya akal, maka ia menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhan-Nya. Sehingga 
mereka mengutamakan yang kekal daripada yang sebentar, mengutamakan yang 
tinggi daripada yang rendah, mengutamakan ilmu daripada kebodohan dan 
mengutamakan ketaatan daripada kemaksiatan. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.2 
Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan atas 
segala komponen pendidikan. Komponen yang memengaruhi keberhasilan 
pendidikan meliputi kurikulum, sarana prasarana, guru, siswa, model pengajaran, 
serta yang terpenting adalah pemilihan media pembelajaran yang tepat. Semua 
komponen tersebut saling terkait dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
yang diinginkan.3  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar 
mengajar itu sendiri, sehingga para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat 
tersebut sesuai dengan perkembangan zaman. Pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, serta 
                                                          
2
 Moh. Suardi, Pengantar Pendidikan Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT Indeks, 2012), h. 71. 




motivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran yang bahkan dapat membawa 
pengaruh psikologis terhadap siswa.4 
Guru dituntut untuk kreatif mencari serta mengumpulkan sumber dalam 
membuat bahan ajar yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Namun dalam hal 
ini, terkadang guru belum mampu untuk membuat bahan ajar maupun media 
pembelajaran sendiri yang cocok untuk diterapkan pada siswa, karena keberhasilan 
belajar itu sendiri sangat bergantung pada penggunaan media pembelajaran atau 
sumber belajar yang dipilih. Media pembelajaran dan sumber belajar yang sesuai bila 
dapat memenuhi tujuan pembelajaran, yaitu memotivasi, menarik perhatian, dan 
menstimulasi siswa melalui materi pembelajaran. 
Siswa seringkali terjebak dalam kondisi pembelajaran yang verbalistik, 
dimana dalam artian bentuk komunikasi yang disampaikan dalam dua media yaitu 
tulisan (verbal) dan lisan/ide (nonverbal). Keadaan yang demikian dapat dicegah jika 
guru menggunakan alat bantu, bahkan siswa akan menjadi lebih aktif dalam 
berpartisipasi pada proses pembelajaran, misalnya bila menggunakan rekaman. 
Demikian pula bila guru mengaktifkan indera penglihatan, seperti menggunakan 
buku, gambar, peta, bagan, model, alat-alat demonstrasi, dan sebagainya, sehingga 
mendukung siswa akan lebih aktif lagi untuk belajar. Hal ini karena sesuatu yang 
dilihat akan memberikan kesan yang lebih lama, lebih mudah diingat, dan mudah 
pula untuk dipahami.5 
Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua komponen utama 
yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua komponen ini saling 
                                                          
4Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 15. 
5Umar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi 




berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Penggunaan dan pemilihan salah satu metode 
mengajar tertentu mempunyai konsekuensi pada penggunaan jenis media 
pembelajaran yang sesuai. Fungsi media dalam proses belajar mengajar yaitu untuk 
meningkatkan rangsangan peserta didik dalam kegiatan minat belajar.6 
Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap, dalam pengertian ini guru, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal.7 
Penggunaan media yang digunakan dalam proses pembelajaran memerlukan 
perencanaan yang baik. Adapun pengelompokkan berbagai jenis media apabila dilihat 
dari segi perkembangan teknologi oleh Seels dan Glasgow dalam buku Arsyad di 
bagi dalam dua kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media 
teknologi mutakhir.8 Pilihan media yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah 
media cetak berupa booklet.  
Booklet adalah buku kecil yang berfungsi untuk menyampaikan pesan-pesan 
atau informasi-informasi. Booklet merupakan salah satu media cetak untuk 
menyampaikan materi dalam bentuk ringkasan dan gambar yang menarik, dimana 
                                                          
6Muhammad Ali. “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Mata Kuliah Medan 
Elektromagnetik.”Jurnal Edukasi, Vol. 5, No. 1, Maret (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 
2009), h. 12. 
7Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 3. 
8Muhammad Ali. “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Mata Kuliah Medan 
Elektromagnetik.”Jurnal Edukasi, Vol. 5, No. 1, Maret (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 




dapat digunakan sebagai alat untuk memahami materi Biologi, sekaligus dapat 
memberikan minat serta kesenangan dalam belajar Biologi. Hidya Indasari dalam 
jurnal penelitian oleh Imtihana et al. menunjukkan bahwa penggunaan booklet sangat 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siwa.9 
Booklet dapat mendukung pemahaman siswa tentang materi yang 
disampaikan oleh guru dan memberikan nuansa belajar yang menarik. Belajar Biologi 
melalui booklet dapat dilakukan diluar maupun didalam kelas, dengan demikian 
belajar Biologi menjadi fleksibel dan tidak kaku dalam artian dapat memberikan 
kesenangan dan kegembiraan sehingga materi yang sebenarnya sulit menjadi lebih 
mudah. 
Adanya booklet yang menarik diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan, minat, serta hasil belajar siswa sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Kita ketahui bahwa dalam proses pembelajaran buku sangat 
berperan besar sebagai sumber informasi, tetapi saat ini siswa juga memiliki 
kecendrungan kurangnya minat untuk membaca buku bila buku tersebut tebal dan 
kurang menarik terlihat. Sebab itu, perlu adanya usaha untuk menjadikan buku 
sebagai sesuatu yang menarik sehingga akan memberikan sugesti kepada siswa untuk 
tertarik memiliki buku dan membacanya, seperti booklet ini. Oleh sebab itu booklet 
yang memuat tentang Biologi ini bisa menjadi buku pendamping bagi siswa untuk 
menambah wawasan.  
Hapsari dalam skripsi Hidya Indasari mengemukakan bahwa komponen 
desain pembelajaran booklet memiliki kelebihan karena berpusat pada siswa sesuai 
dengan mata pelajaran, serta mempu merangsang kedalaman berpikir siswa. Booklet 
                                                          
9Hidya Indasari, “Pengembangan BIO-BOOKLET Filim Echinodermata sebagai Sumber 




memiliki ciri-ciri diantaranya menggunakan kalimat sederhana, diringkas dengan 
desain yang menarik dan mudah dibawa.10 
Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah MA Madani 
Alauddin Pao-Pao, media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 
mengajarkan  materi Biologi berupa buku paket yang ada di perpustakaan dan LKS. 
Buku LKS ini berupa buku yang telah menjadi pegangan wajib  untuk masing-masing 
siswa kelas XI, dalam buku LKS tersebut mencakup beberapa pembahasan pada tiap 
materi serta beberapa macam soal tugas. Hasil tinjauan yang didapatkan bahwa siswa 
akan membuka buku LKSnya apabila guru memberikan instruktur kepada siswa agar 
membuka bukunya masing-masing. Berdasarkan hal tersebut terlihat masih 
kurangnya kesadaran dalam hal minat untuk membaca dan belajar bagi siswa-siswi 
tersebut. Informasi yang diperoleh pula dari guru Biologi Madrasah Aliyah Madani 
Pao-Pao menyatakan bahwa belum adanya pengembangan produk booklet sebagai 
sumber belajar mandiri bagi siswa. Hal ini sejalan dengan  dilakukannya kegiatan 
observasi pada MAN 1 Makassar bahwa belum adanya pemakaian media 
pembelajaran berupa booklet. Keterkaitan sumber belajar dan media pembelajaran 
turut menentukan kekuatan motivasi belajar siswa, ataupun minat maka dari itu guru 
Biologi Madrasah Aliyah Madani bersedia untuk mengajarkan produk berupa booklet 
ini. 
Hasil observasi yang dilakukan pada hari Rabu, 8 Februari 2017 dengan 
siswa berjumlah 24 orang yakni pada kelas XI MIA I MA Madani Alauddin Pao-Pao, 
mereka masih mengalami kesulitan dalam belajar di dalam kelas. Selain pembelajaran 
Biologi masih terpusat pada guru, kondisi kelas juga masih kurang kondusif dan 
                                                          
10Hidya Indasari, “Pengembangan BIO-BOOKLET Filim Echinodermata sebagai Sumber 




proses pembelajaran Biologi yang menggunakan metode pengajaran masih kurang 
maksimal, akibatnya siswa merasa jenuh dan suasana kelas yang cenderung pasif. 
Beberapa siswa yang telah diwawancarai mengatakan bahwa materi Biologi cukup 
sulit dipahami dan sangat membosankan apabila materi yang dibaca sangat banyak. 
Kemudian pada penyajian tampilan buku LKS yang menjadi pegangan masing-
masing siswa terlihat masih kurang menarik bila ditinjau dari desain buku, dimana 
penggunaan kertas serta penyajian tampilan ilustrasi yakni berwarna hitam keabua-
abuan. Selanjutnya, berdasarkan observasi yang dilakukan pada 16 Oktober 2017 di 
MAN 1 Makassar melalui informasi yang didapatkan bahwa buku paket yang 
digunakan masih memuat banyak materi bacaan, sehingga siswa harus membaca 
secara keseluruhan untuk memahami materi. Oleh sebab itu, peneliti merasa bahwa 
diperlukan suatu inovasi media pembelajaran yang mudah untuk dipahami oleh siswa 
dengan penggunaan kata-kata sederhana tetapi tidak mengesampingkan makna yang 
sesungguhnya, serta menampilkan ilustrasi-ilustrasi yang menarik sehingga bisa 
memotivasi siswa untuk mempelajari lebih jauh tentang mata pelajaran Biologi. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin mengembangkan suatu media 
pembelajaran yang berbasis booklet agar bisa menarik minat siswa dalam membaca 
dan menyenangkan dalam belajar serta membangun motivasi siswa. 
Sehubungan dengan maksud dan tujuan tersebut maka peneliti  menetapkan 
judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran berbasis  Booklet pada 
Mata Pelajaran Biologi untuk Siswa Kelas XI MIA I Madrasah Aliyah Madani 






B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis booklet pada mata 
pelajaran Biologi untuk siswa kelas XI MIA I Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Pao-Pao dan siswa kelas XI MAN 1 Makassar? 
2. Bagaimana tingkat keefektifan media pembelajaran berbasis booklet pada mata 
pelajaran Biologi untuk siswa kelas XI MIA I Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Pao-Pao dan siswa kelas XI MAN 1 Makassar? 
3. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran berbasis booklet pada mata 
pelajaran Biologi untuk siswa kelas XI MIA I Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Pao-Pao dan siswa kelas XI MAN 1 Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengembangkan media pembelajaran berbasis booklet pada mata pelajaran 
Biologi untuk siswa kelas XI MIA I Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao-
Pao dan siswa kelas XI MAN 1 Makassar. 
2. Mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran berbasis booklet pada 
mata pelajaran Biologi untuk siswa kelas XI MIA I Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Pao-Pao dan siswa kelas XI MAN 1 Makassar. 
3. Mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran berbasis booklet pada mata 
pelajaran Biologi untuk siswa kelas XI MIA I Madrasah Aliyah Madani 





D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi siswa, dengan adanya media pembelajaran Biologi ini diharapkan dapat 
menjadi sumber dan alat belajar yang menyenangkan dan lebih mudah 
dipahami, serta dapat menarik minat para siswa untuk terus membaca dan 
belajar, baik secara mandiri maupun bersama sehingga dapat menambah 
wawasan lebih luas. 
2. Bagi guru, media pembelajaran ini diharapkan dapat menambah referensi dan 
menjadi media alternatif bagi guru dalam melaksanakan metode pembelajaran 
yang efektif dan efisien, serta membantu guru dalam mempermudah materi 
melalui media pembelajaran Biologi. 
3. Bagi dunia pendidikan, melalui media pembelajaran ini diharapkan dapat 
menjadi sarana komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran agar 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
E. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang dimaksudkan yaitu media pembelajaran booklet 
dimana berupa media berisi ilmu pengetahuan yang didesain sebagai alat untuk 
memahami materi biologi. Bila ditinjau dari segi isi media pembelajaran, dapat 
memenuhi standar mutu booklet, meliputi kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian 
dan kelayakan kebahasaan/keterbacaan. Hal tersebut dapat dilihat melalui kegiatan 




Media booklet dirancang sedemikian rupa agar mengundang perhatian dan 
ketertarikan siswa untuk berminat dan antusias dalam membaca dengan suasana 
belajar yang menyenangkan, untuk mengetahui hal tersebut maka dalam hal ini dapat 
ditinjau dari beberapa aspek meliputi kegiatan mengajar guru dan aktivitas belajar 
siswa dalam proses pembelajaran. Saat siswa terlihat antusias dan senang dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, maka secara otomatis dapat menimbulkan 
kefektifan dalam hal belajar. 
2. Deskripsi Fokus 
Media pembelajaran yang akan dihasilkan dari penelitian ini berupa media 
pembelajaran yang tergolong jenis tradisional yaitu media cetak yang mengacu pada 
KI dan KD. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia yang formal dan rinci 
tetapi sederhana dan tidak mengesampingkan makna yang sesungguhnya, sehingga 
siswa tidak merasa kesulitan untuk memahami konteks pada materi bacaan tersebut. 
Booklet ini merupakan hasil telaah pustaka dari buku-buku Biologi Universitas, buku 
ilmiah, jurnal-jurnal Biologi, internet dan sumber-sumber lain yang terpercaya 
kebenarannya. Materi yang akan dibahas berupa materi yang diaplikasikan di 
Indonesia dan peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan pembelajaran Biologi serta 
sesuai pada standar isi. Format pada booklet meliputi halaman sampul (depan), kata 
pengantar, daftar isi, halaman isi, kuis, daftar pustaka, halaman sampul (belakang). 
Kemudian penggunaan kertas berukuran A5 dan terbitan isi materi  80 halaman. 
Booklet ini tidak hanya menyajikan materi, melainkan terdapat kuis-kuis 
yang dapat membuat siswa fokus dalam mengerjakanya. Lalu, gambar atau foto yang 




kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut diharapkan media pembelajaran  
booklet dapat menarik perhatian dan sikap antusias para siswa agar menggunakannya 
sebagai pedoman ataupun bacaan pembelajaran mandiri, serta lebih memudahkan 
siswa dalam memahami materi-materi yang disajikan pada mata pelajaran Biologi. 
Demikian melalui hal ini, pembelajaran dikelas dapat menjadi efektif dan 
menyenangkan selama proses belajar mengajar. 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Hidya Indasari dengan judul Pengembangan Bio-Booklet Filum Echinodermata 
sebagai Sumber Belajar Mandiri Siswa Kelas X SMA/MA. Hasil penelitian 
yang diperoleh dari 1 ahli materi 89,33 % (sangat baik), 1 ahli media 94% 
(sangat baik), 3 peer reviewer 84,33% (sangat baik), 1 guru Biologi 72% (baik), 
dan respon siswa 81,70% (sangat setuju). Kesimpulannya bahwa Bio-Booklet 
filum Echinodermata sangat setuju dikembangakan dan layak digunakan 
sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa kelas X SMA/MA, yang memiliki 
kategori baik. 
2. Kurnia Ratnadewi Pralisaputri, dkk., dengan judul Pengembangan Media 
Booklet berbasis SETS pada materi pokok Mitigasi dan Adaptasi Bencana 
Alam untuk Kelas X SMA. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa, telah berhasil dikembangkan media Booklet berbasis SETS dengan hasil 
validasi secara keseluruhan yaitu 77,35 % dengan kriteria kelayakan “layak” 
digunakan sebagai media pembelajaran. Selanjutnya dari hasil uji efektivitas 




SETS efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada materi pokok 
mitigasi dan adaptasi bencana alam. 
3. Guni Gustaning dengan judul Pengembangan Media Booklet Menggambar 
Macam-Macam Celana pada Kompetensi Dasar Menggambar Celana Siswa 
SMKN 1 Jenar. Hasil penelitian (1) pengembangan booklet macam-macam 
celana wanita siswa kelas X SMK Negeri 1 Jenar berhasil dilakukan melalui 
penelitian dan pengembangan media booklet pembelajaran dilakukan menurut 
pendapat Borg and Gall yaitu Analisis Kebutuhan Produk, Pengembangan 
Produk Awal, Validasi Ahli dan Revisi, Uji Coba Kelompok Kecil, Uji Coba 
Kelompok Luas dan Produk Akhir; (2) Kelayakan hasil validasi media yang 
dilakukan oleh 2 ahli media menyatakan “layak” dengan skor rerata 23 ahli 
materi menyatakan “layak” dengan rerata 27. Kelayakan media dari uji coba 
keterbatasan dan pemahaman isi media oleh 30 siswa, menunjukan hasil 
persentase 52,50% dalam kategori baik artinya siswa mudah memahami materi, 
memahami bahasa yang digunakan pada media, dan tertarik dengan tampilan 
media booklet. Berdasarkan hasil dari validasi para ahli dan hasil uji coba siswa 
dapat disimpulkan bahwa media booklet macam-macam celana wanita kelas X 










A. Proses Pembelajaran 
Syaiful Bahri Djamarah dalam buku Nurkhalisa Latuconsina memaparkan 
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan 
sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Hasil aktivitas belajar terjadilah 
perubahan dalam diri individu, dengan demikian belajar dikatakan berhasil bila telah 
terjadi perubahan dalam diri individu. Sebaliknya, bila tidak terjadi perubahan, maka 
belajar diakatakan tidak berhasil. Belajar adalah proses yang diarahkan kepada 
tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman.1 
Belajar merupakan proses perubahan yang positif dan lengkap di dalam diri 
manusia. Perubahan demikian bisa berupa fakta, generalisassi, apresiasi, kemampuan, 
pengetahuan, sikap, idea, keterampilan, berbuat, tingkah laku. Belajar merupakan 
segenap rangkaian kegiatan perubahan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang 
dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau 
kemahiran yang sifatnya permanen. Belajar adalah juga bekerja dan anak didik harus 
menyadari tujuannya serta berusaha mencapainya dengan berbagai usaha. Belajar 
sebagai suatu peristiwa merupakan proses yang pelik dan kompleks, karena itu tidak 
mengherankan apabila tumbuh bermacam teori belajar yang mencoba menjelaskan 
secara eksperimental.2 
                                                          
1Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan dalam Kelas Pembelajaran (Cet, I., Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 1. 






Beberapa pendapat ahli mengemukakan bahwa belajar adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang 
ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu 
saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa 
dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru. Perubahan fisik akibat sengatan 
serangga, patah tangan, patah kaki, buta mata, tuli telinga, penyakit bisul, dan 
sebagainya bukanlah termasuk perubahan akibat belajar. Oleh karenanya, perubahan 
sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah 
laku seseorang.3 
Kalau mengajar kita pandang sebagai kegiatan atau proses yang terarah dan 
terencana yang mengusahakan agar terjadi proses belajar pada diri seseorang, 
pendapat tersebut tidaklah benar. Proses belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana 
saja terlepas dari ada yang mengajar atau tidak. Proses belajar terjadi karena adanya 
interaksi individu dengan lingkungannya.4 
Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar. Kemudian Strategi belajar-mengajar adalah pola umum 
perbuatan guru-murid di dalam perwujudan kegiatan belajar-mengajar. Pengertian 
strategi dalam hal ini menunjuk kepada karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan 
guru-murid dalam suatu peristiwa belajar mengajar aktual tertentu, dinamakan 
prosedur instruksional.5 
                                                          
3Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar Edisi II (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 12. 
4Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya) (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), h. 1. 
5Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Cet, XIII., Bandung: PT. Remaja 






Ada dua hal yang melekat pada diri guru yaitu; mendidik dan mengajar. 
Guru dalam fungsinya sebagai pengajar artinya mentransformasikan berbagai ilmu 
pengetahuan dengan menggunakan pendekatan, model, strategi, metode dan teknik 
yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Sehubungan dengan 
hal tersebut, dia dituntut untuk memiliki ilmu pengetahuan yang banyak dan luas 
sebagai upaya untuk memudahkan penyampaian dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, guru bukan hanya memiliki ilmu pengetahuan yang banyak akan tetapi 
mengetahui pula kebutuhan, problem dan kemampuan yang dimiliki peserta didik, 
karena itu pembelajaran yang dilaksanaka perserta didikan guru dapat memberikan 
perubahan pada peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.6 
Pendidik atau guru salah satu unsur penting dalam kegiatan proses 
pendidikan, di pundak pendidik terletak tanggung jawab yang amat besar dalam 
upaya mengantarkan peserta didik kearah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 
Sehubungan dengan hal ini disebabkan karena, pendidik merupakan cultural 
transition yang dinamis ke arah suatu perubahan secara kontinyu, sebagai sarana vital 
dalam membangun kebudayaan dan peradaban umat Islam.7 
R. Ibrahim dan Nana Syaodah S. dalam buku Syaiful Bahri Djamarah 




                                                          
6Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan dalam Kelas Pembelajaran (Cet, I., Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 98. 
7Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan (Cet, I., Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 1. 







1. Prinsip Perkembangan 
Anak didik mengalami proses perkembangan yang terus menerus di sekolah, 
dalam proses perkembangan itu kemampuan anak didik berbeda-beda, disebabkan 
perbedaan usia dan tingkat kelas. Penggunaan bahasa pengantar harus disesuaikan 
dengan perkembangan bahasa anak didik, sehingga anak didik dapat dengan mudah 
mengerti bahan pelajaran yang diberikan. 
2. Prinsip Perbedaan Individu 
Seorang guru yang menghadapi empat puluh orang anak didik di kelas, 
sebenarnya bukan hanya menghadapi ciri-ciri satu kelas anak didik, tetapi juga 
menghadapi empat puluh perangkat ciri-ciri anak didik. 
3. Prinsip Minat dan Kebutuhan Anak 
Setiap anak didik mempunyai minat dan kebutuhan sendiri-sendiri. Sesuatu 
yang menarik minat dan dibutuhkan anak, anak menarik perhatiannya, dengan 
demikian mereka akan sungguh-sungguh dalam belajar. 
4. Prinsip Aktivitas Anak Didik 
Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru supaya anak didik 
belajar, dalam pengajaran anak didiklah yang menjadi subjek. Metode-metode yang 
banyak mengaktifkan anak didik di antaranya adalah metode eksperimen, 
demonstrasi, pemecahan masalah, diskusi, diskaveri, inkuiri, dan penugasan. 
5. Prinsip Motivasi 
Belajar memerlukan motivasi, motivasi merupakan suatu kekuatan yang 






Mengajar menurut pengertian mutakhir merupakan suatu perbuatan yang 
kompleks. Perbuatan mengajar yang kompleks dapat diterjemahkan sebagai 
penggunaan secara integratif sejumlah komponen yang terkandung dalam perbuatan 
mengajar itu untuk menyampaikan pesan pengajaran.9 
Hubungan guru dengan siswa adalah hubungan fungsional, dalam arti pelaku 
pendidik dan pelaku terdidik. Bila tujuan yang akan dicapai baik guru maupun siswa 
sama-sama mempunyai tujuan tersendiri. Meskipun demikian, tujuan guru dan siswa 
tersebut dapat dipersatukan dalam tujuan instruksional, dari segi lama waktu 
tindakan, tindakan guru mendidik dan mengajar terbatas, artinya sesuai lama studi 
jenjang sekolah. Sebaliknya tindakan siswa belajar adalah sepanjang hayat atau 
sekurang-kurangnya ia terus belajar walauoun sudah lulus sekolah.10 
Perbedaan utama teori belajar dengan teori mengajar dapat digambarkan 
sebagai berikut:11 
a. Teori Belajar 
1) Berhubungan dengan cara individu belajar, penting untuk menjelaskan, 
memperdiksi serta mengontrol proses atau kegiatan belajar; 
2) Teori belajar berhubungan dengan kondisi belajar, motivasi belajar serta 
kapabilitas siswa; dan 
3) Teori belajar memandang kegiatan belajar dari sudut siswa. 
 
                                                          
9Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Cet, XIII., Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009) h. 37. 
10
 Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Cet, II., Jakarta: Rineka Cipta, 2002),  
h. 7. 
11
 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan (Cet, IV., Jakarta: Bumi Aksara, 2013),  






b. Teori Mengajar 
1) Menekankan dari segi bagaimana guru mempengaruhi subjek (siswa) pada saat 
proses belajar; 
2) Tinjauan lebih menekankan dari guru; dan  
3) Teori mengajar berhubungan dengan aktivitas mengajar, tujuan mengajar dan 
kemampuan mengajar serta kondisi mengajar. 
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada hakikatnya 
adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan 
melalui saluran/media tertentu penerima pesan. Pesan yang akan dikomunikasikan 
adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, 
siswa, orang lain ataupun penulis buku dan produser media. Salurannya adalah media 
pendidikan dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru. 
B. Media Pembelajaran 
Gerlach dan Ely dalam buku Azhar Arsyad memaparkan bahwa kata media 
berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟ atau 
„pengantar‟. Kemudian dalam bahasa Arab, media adalah perantara wasaa ila atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara 






sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 
menyusun kembali informasi visual atau verbal.12 
Defenisi lain mengemukakan bahwa media sebagai bentuk-bentuk 
komunikasi baik terletak maupun audio-visual dan peralatannya. Demikian media 
dapat dimanipulasi, dilihat, didengar atau dibaca. Istilah “media” bahkan sering 
dikaitkan atau digantikan dengan kata “teknologi” yang berasal dari kata latin tekne 
(bahasa Inggris; art) dan logos (bahasa Indonesia; ilmu). Menurut Websten “art” 
adalah keterampilan (skill) yang diperoleh lewat pengalaman, studi dan observasi. 
Bila dihubungkan dengan pendidikan dan pengajaran, maka teknologi mempunyai 
pengertian sebagai: perluasan konsep tentang media, dimana teknologi bukan sekedar 
benda, alat, bahan, atau perkakas, tetapi tersimpul pula sikap, perbuatan organisasi 
dan menejemen yang berhubungan dengan penerapan ilmu.13   
Seiring perkembangannya media hanya dianggap sebagai alat bantu 
mengajar guru. Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, misalnya gambar, 
model, objek dan alat – alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkret, 
motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan retensi daya serap siswa.14 
Defenisi alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan dan perhatian dan kemauan siswa 
sehingga dapat mendorong proses belajar.15 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet, XIII., Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) 
h. 3. 
13
 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika (Cet, II., 
Bandung: Alfabeta, 2015), h. 5. 
14
 Arief Sadiman dkk, Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan ( Jakarta : 
PT Raja Grafindo, 1984 ), h. 7. 
15
 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika (Cet, II., 






Perbedaan media dengan alat peraga terletak pada fungsinya dan bukan 
substansinya. Suatu sumber belajar disebut alat peraga bila hanya berfungsi sebagai 
alat bantu pembelajaran saja; dan sumber belajar disebut media bila merupakan 
bagian integral dari seluruh proses atau kegiatan.16 
Media memiliki tugas sebagai guru dan menjadi sumber belajar bagi peserta 
didiknya, dengan demikian media memiliki peran utama dalam keberhasilan 
pendidikan sedangkan alat peraga hanya menjadi perantara dalam memudahkan 
penyampaian informasi dari guru kepada peserta didiknya.17 
Media adalah suatu eksistensi manusia yang memungkinkannya 
mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak langsung dengannya. 
Media pembelajaran adalah sebagai penyampai pesan (the carriers of massage) dari 
beberapa sumber saluran ke penerima pesan (the receiver of the massage).18 
Ada beberapa tafsiran tentang pengertian media pengajaran. Sebagian orang 
menyatakan bahwa media pengajaran menunjuk pada perlengkapan yang memiliki 
bagian-bagian yang rumit seperti yang diungkapkan oleh  Marshall McLuhan. 
Marshall McLuhan berpendapat bahwa media adalah suatu ekstansi manusia yang 
memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak 
langsung dengan dia. Sesuai dengan rumusan tersebut, media komunikasi mencakup 
surat-surat, televisi, film, dan telepon, bahkan jalan raya dan jalan kereta api 
                                                          
16
 Nasaruddin, “Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal Volume III, 
Edisi 2, (Oktober, 2015): h. 23. 
17
 Nasaruddin, “Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal Volume III, 
Edisi 2, (Oktober, 2015): h. 23. 
18Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Cet, I., Jakarta: Prestasi 






merupakan media yang memungkinkan seseorang berkomunikas dengan orang-orang 
lainnya.19 
AECT sebuah organisasi yang bergerak dalam teknologi pendidikan dan 
komunikasi, mengartikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk proses 
penyaluran informasi. Robert Hanick dkk, mendefinisikan media adalah sesuatu yang 
membawa informasi antara sumber (source) dan penerima (receiver) informasi. 
Beberapa pengertian tersebut dapat kita garis bawahi bahwa media adalah perantara 
dari sumber informasi ke penerima informasi, contohnya video, televisi, komputer 
dan lain sebagainya. Alat-alat tersebut merupakan media manakala digunakan untuk 
menyalurkan informasi yang akan disampaikan.20 
Fungsi media pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu:21 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan). 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
3. Menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif siswa. Media pembelajaran berguna untuk menimbulkan kegairahan 
belajar, memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan 
lingkungan dan kenyataan dan memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri 
menurut kemampuan dan minatnya. 
4. Sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan  
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 
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ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami 
kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar 
belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi 
dengan media pembelajaran, yaitu dengan kemampuannya dalam: 
a. Memberikan perangsang yang sama. 
b. Mempersamakan pengalaman. 
c. Menimbulkan persepsi yang sama. 
Tujuan media pembelajaran dirancang untuk memberikan gambar yang 
realistis dan pengalaman pengganti untuk mencapai pengalaman kurikulum. Media 
dianggap sebagai fasilitator yang paling efisien dalam mengatur pendidikan. Media 
ini bukanlah pengganti bagi guru. Namun, pemanfaatannya sebagai panggilan untuk 
pendekatan imajinatif oleh guru yang perlu terus siaga dalam memenuhi ide-ide dan 
teknik, sehingga membuat pelajaran yang disajikan dengan media pembelajaran 
terlihat berbeda dan dapat mencapai hasil yang efektif.22 
Selain itu, media pembelajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan 
atau mempertinggi mutu proses kegiatan pembelajaran. 23 
Ulasan Sastra dalam penelitiannya mencatat berbagai media instruksional 
diidentifikasi oleh para sarjana lain yang telah digunakan dalam pelatihan guru. 
Media tersebut meliputi papan tulis, sandal grafik, komputer, slide, benda-benda 
nyata, media cetak termasuk buku dan grafik.24 
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Media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 
menyalurkan pesan sehingga membantu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dengan lebih mudah dan efektif. Media berperan sangat penting sebagai 
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa), untuk itu 
penggunaan media yang tepat dan menarik akan menumbuhkan minat, ras ingin tahu, 
motivasi dan kreativitas siswa sehingga sangat penting untuk mengoptimalkan 
ketercapaian tujuan pembelajaran.25 
Anderson melihat pemilihan media sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari pengembangan instruksional. Sehubungan dengan keperluan itu dia membagi 
media dalam sepuluh kelompok, yaitu (1) media audio, (2) media cetak, (3) media 
cetak bersuara, (4) media proyeksi (visual) diam, (5) media proyeksi dengan suara, 
(6) media visual gerak, (7) media audio visual gerak, (8) objek, (9) sumber manusia 
dan lingkungan, serta  (10) media komputer. Prosedur pemilihannya dimulai dengan 
pertanyaan-pertanyaan apakah pesan yang akan disampaikan bersifat 
informasi/hiburan atau pesan instruksional. Bila pesan instruksional yang ingin 
ditampilkan, apakah akan berfungsi sebagai sarana belajar (media) atau sarana 
mengajar (peraga). Prosedur selanjutnya ialah menentukan strategi instruksionalnya, 
yaitu apakah ingin memberikan pengalaman belajar sikap, keterampilan fisik atau 
kognitif. Selanjutnya kita memilih media yang sesuai untuk menentukan pilihan 
akhir. Perbandingan untuk memperbandingkan ini dapat dilihat misalnya dari kriteria 
kemudahan diperolehnya, keluwesan pemakaiannya (mudah dibawa kemana-mana), 
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kesesuainnya dengan sumber-sumber kondisi dan keterbatasan yang ada seperti 
tenaga,  fasilitas, dana, dan lain sebagainya.26 
Purwiro dalam jurnal Siti Asfuriyah dan Murbangun Nuswowati, 
mengemukakan bahwa media pembelajaran yang inovatif dan kreatif umumnya 
mampu meningkatkan minat belajar siswa melalui penyajian dan penyampaian materi 
secara menarik. Media dapat berupa audio, visual atau gabungan dari keduanya yakni 
audio-visual. Umumnya penggunaan media visual berbasis teks masih diminati 
karena lebih praktis, mudah dibawa kemana-mana tanpa memerlukan bantuan 
perangkat lain untuk menggunakannya.27 
Media yang paling umum ditemui dalam pembelajaran sekolah masih buku. 
Sebagai media pembelajaran, buku dapat dicirikan oleh fitur utama dari teknologi 
(yaitu, stabilitas), dengan sistem yang simbol (teks tercetak, gambar, dan grafis), dan 
dengan cara itu mempengaruhi proses tertentu (membaca).28 
Mukminan dalam jurnal Tejo Nurseto mengemukakan prinsip 
pengembangan dan produksi media yaitu untuk mengembangkan media pembelajaran 
perlu diperhatikan prinsip VISUALS, yang dapat digambarkan sebagai singkatan dari 
kata-kata:29 
Visible : Mudah dilihat 
Interesting : Menarik 
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Simple : Sederhana 
Useful : Isinya berguna/bermanfaat 
Accurate : Benar (dapat dipertanggungjawabkan) 
Legitimate : Masuk akal/sah 
Structured : Terstruktur/tersusun dengan baik 
Masalah sekolah buku teks ilmu telah menjadi topik penelitian utama dalam 
tradisi penelitian pendidikan sains. Selama tujuh puluhan studi readibility buku teks 
yang cukup populer tetapi minat mereka secara bertahap memudar, terutama karena 
kekhawatiran tentang validitas mereka, terutama untuk digunakan dalam teks-teks 
khusus. Meskipun untuk ilmu pengetahuan buku teks sebagai topik penelitian telah 
dipertahankan sejak pencarian literatur dalam database ERIC untuk studi pada buku 
teks sains sekolah pada periode 1985-2002 mengungkapkan 222 studi yang relevan. 
Studi-studi ini dapat dikelompokkan, sesuai dengan fokus khusus mereka, ke dalam 
kategori berikut: (a) penelitian yang berfokus pada unsur-unsur buku teks, seperti 
konten, kosakata, ilustrasi yang digunakan, dan metode pengajaran dipromosikan 
yang diperlakukan sebagai disederhanakan "koran" struktur ilmiah; dan (b) mereka 
mempertimbangkan prinsip-prinsip yang mengatur isi dan bentuk yang presentasi 
oleh buku teks sebagai teks yang memainkan peran penting dalam penentuan praktek 
dan posisi sosial dalam wacana pedagogik.30 
Berdasarkan beberapa definisi di atas  media adalah alat bantu yang 
digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat membantu dalam tercapainya 
tujuan pembelajaran. Media adalah salah satu bahan ajar yang mempunyai manfaat 
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bagi guru dan siswa karena mempermudah guru dalam menyampaikan materi serta 
mempermudah siswa dalam menerima materi. 
Kesimpulannya bahwa ada dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam 
usaha memilih media pengajaran, yakni sebagai berikut: 
1. Cara memilih media yang telah tersedia di pasaran yang dapat dibeli guru dan 
langsung dapat digunakan dalam proses pengajaran.  
2. Memilih berdasarkan kebutuhan nyata yang telah direncanakan khususnya yang 
berkenaan dengan tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan bahan 
pelajaran yang hendak disampaikan. 
C. Efektivitas Belajar 
Efektivitas merupakan suatu ukuran sejauh mana para guru, dosen, atau 
pengembang pembelajaran menyadari tentang tanggungjawab mereka. Jika 
pengembang gagal mengelola desain pembelajaran secara tepat,  maka pembelajaran 
pasti gagal untuk mencapai tingkat penguasaan yang dibutuhkan dan akhirnya desain 
pembelajaran menjadi tidak efektif. Dengan demikian, efektivitas selalu dinilai dari 
apa yang telah diperoleh siswa dalam pembelajaran, apakah telah memenuhi tujuan 
yang diinginkan atau apa yang diharapkan tidak dapat terwujud. Ketercapaian tujuan 
menjadi indikator utama dalam menentukan tingkat efektivitas suatu pelaksanaan 
pembelajaran.31 
Suatu pengajaran yang baik adalah apabila proses pengajaran itu 
menggunakan waktu yang cukup sekaligus dapat membuahkan hasil (pencapaian 
tujuan instruksional) secara lebih tepat dan cermat serta optimal. Waktu pengajaran 
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yang sudah ditentukan sesuai dengan bobot materi pelajaran maupun capaian tujuan 
instruksionalnya diharapkan dapat memberikan suatu yang berharga dan berhasil 
guna bagi peserta didik, disini perana metode sangat menentukan.32 
Idealnya, menurut hukum ekonomi, dengan modal yang minimum dapat 
mencapai hasil optimum. Penggunaa waktu pengajaran yang efisien dapat 
membuahkan hasil yang efektif. Dengan sedikit penjelasan dari guru diharapkan 
peserta didik cepat memahami suatu pelajaran. Karenanya, ketepatan menerapkan 
metode dan penggunaan pengajaran berperaga perlu diperhatikan oleh para guru.33 
Efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna dan manfaat 
tertentu. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan sifat yang menekankan pada 
pemberdayaan siswa secara aktif. Pembelajaran menekankan pada penguasaan 
pengetahuan tentang apa yang dikerjakan, tetapi lebih menekankan pada internalisasi, 
tentang apa yang dikerjakan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani 
dan hayati serta dipratekkan dalam kehidupan oleh siswa. Kemudian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran efektif merupakan sebuah proses perubahan 
seseorang dalam tingkah laku dari hasil pembelajaran yang ia dapatkan dari 
pengalaman dirinya dan lingkungannya yang membawa pengaruh, makna dan 
manfaat tertentu.34 
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Trianto mengemukakan bahwa, keefektifan pembelajaran adalah hasil guna 
yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Suatu pembelajaran 
dikatakan efektif apabila memenuhi syarat utama keefektifan pengajaran, yaitu:35 
1. Presentasi waktu belajar siswa tinggi dicurahkan terhadap kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Rata-rata prilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa. 
3. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa (orientasi 
keberhasilan belajar) diutamakan. 
4. Mengembangkan suasana yang akrab dan positif. 
Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif 
apabila: pertama, diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapat menunjang 
terciptnya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar-mengajar, kedua, 
dikenal masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya timbul dan dapat merusak 
iklim belajar-mengajar, ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan dalam pengelolaan 
kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah mana suatu pendekatan 
digunakan.36 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran menurut Rohmalina 
Wahab, terbagi menjadi beberapa yakni:37 
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a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 
dapat memengaruhi hasil belajar individu, dimana meliputi: 
1) Faktor Fisiologis, yang terdiri dari keadaan tonus jasmani dan keadaan fungsi 
jasmani/fisiologi. 
2) Faktor Psikologis, yang terdiri dari kecerdasan/intelegensi siswa, motivasi, 
minat, sikap, serta bakat. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang berasal dari luar individu, dimana meliputi: 
1) Lingkungan Sosial, yakni berupa lingkungan sosial masyarakat, lingkungan 
sosial keluarga dan lingkungan sosial Sekolah. 
2) Lingkungan Nonsosial, berupa lingkungan alamiah dan faktor instrumental. 
Berdasarkan defenisi dan pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keefektifan belajar adalah perubahan yang membawa pengaruh berupa hasil yang 
telah dicapai oleh siswa dalam mengikuti pelajaran yang mengakibatkan perubahan 
pada diri seorang siswa berupa penguasaan dan kecakapan baru. 
D. Penelitian dan Pengembangan 
Ada beberapa istilah tentang penelitian dan pengembangan. Borg and Gall 
menggunakan nama Research dan Development/R&D yang dapat diterjemahkan 
menjadi penelitian dan pengembangan. Richey, and Kelin, menggunakan Design and 






Penelitian Pengembangan. Thiagarajan menggunakan Model 4D merupakan 
singkatan dari Define, Design, Development and Dissemination.38 
Metode penelitian dan pengembangan atau yang dalam bahasa Inggrisnya 
dikenal dengan istilah Research and Development (R & D) adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Produk tertentu dapat dihasilkan dengan menggunakan penelitian yang 
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya 
dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 
keefektifan produk tersebut.39 
Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 
mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada, dan 
peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas produk tersebut. Mengembangkan 
produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui produk yang telah ada 
(sehingga menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien) atau menciptakan produk baru 
(yang sebelumnya belum pernah ada).40 
Istilah R&D pada mulanya digunakan dalam bidang industri untuk 
menggambarkan bagaimana prototipe suatu produk industri dikembangkan melalui 
serangkaian berbagai riset yang cermat, dan setelah prototipe dihasilkan melalui 
berbagai studi dan diuji melalui berbagai eksperimen, selanjutnya diproduksi massal. 
Umumnya R&D dilaksanakan jangka panjang (longitudinal), menggunakan berbagai 
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metode riset dalam siklus tertentu dan dilakukan oleh suatu tim pakar dalam berbagai 
bidang terkait.41 
Metode penelitian ini memang masih terbilang baru dalam dunia pendidikan, 
namun dengan menggunakan metode penelitian ini pendidik dan tenaga kependidikan 
dapat menghasilkan sebuah produk yang tentunya akan sangat bermanfaat untuk 
perkembangan pendidikan di Indonesia. Produk pendidikan yang dihasilkan melalui 
penelitian dan pengembangan itu tidak terbatas pada bahan-bahan pembelajran seperti 
buku teks, film pendidikan dan lain sebagainya, akan tetapi juga bisa berbentuk 
prosedur atau proses seperti metode mengajar atau metode mengorganisasi 
pembelajaran.42 
Metode penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang telah 
dihasilkan. Berdasarkan pengertian tersebut, kegiatan penelitian dan pengembangan 
dapat disingkat menjadi 4P (Penelitian, Perancangan, Produksi, dan Pengujian).43 
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pengetahuan yang diperoleh dari 
penelitian terdiri dari fakta, konsep, generalisasi, dan teori yang memungkinkan 
manusia dapat memahami fenomena yang nampak dan memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Masalah yang dijawab melalui penelitian tersebut disebut masalah 
penelitian. Masalah penelitian dapat timbul karena adanya kesulitan yang 
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mengganggu kehidupan manusia atau semata-mata karena dorongan ingi  tahu 
sebagai sifat naluri manusia.44 
Ruang lingkup penelitian dan pengembangan adalah:45 
1. Penelitian tentang proses dan dampak dari produk yang dihasilkan dari 
perencanaan dan penelitian pengembangan. 
2. Penelitian tentang perancangan (desain) dan proses pengembangan secara 
keseluruhan, atau komponen dari sebagian proses. 
Uji kelayakan dapat dilakukan meliputi 2 tahap dengan menggunakan 
instrumen penilaian kelayakan buku pelajaran menurut BSNP yang telah dimodifikasi 
dan disesuaikan. Uji kelayakan ini dilakukan oleh pakar untuk menilai 3 aspek 
kelayakan yakni, aspek isi, aspek bahasa, serta aspek penyajian, dan kegrafikan.46 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Researh 
and Development) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.1 
B. Lokasi dan Objek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah Madrasah Aliyah (MA) Pesantren Madani Pao-Pao 
dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Makassar. Kemudian objek penelitian dalam 
hal ini adalah kelas XI MIA I dengan jumlah siswa 24 orang untuk sekolah MA 
Madani Pao-Pao dan untuk kelas XI MIA I pada MAN I Makassar berjumlah 35 
orang siswa sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 59 siswa.  
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh berdasarkan penelitian lapangan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi secara langsung terhadap 
pihak-pihak yang terkait dengan pengelola lembaga tersebut. Pihak-pihak yang 
terkait dalam hal ini adalah guru Biologi kelas XI Madrasah Aliyah Pesantren 
Madani Pao-Pao yaitu Ibu Marhaeni Said, S. Ag. M.M, dan guru Biologi kelas 
XI MAN 1 Makassar yaitu Ibu Musdalifah S. Ag., serta siswa kelas XI MIA I 
                                                          






Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao dan siswa kelas XI MIA I MAN 1 
Makassar.  
2. Data sekunder adalah data yang berupa dokumen-dokumen yaitu perangkat 
pembelajaran (silabus, RPP, dan media), buku, jurnal, dokumen penelitian serta 
sumber-sumber relevan lainnya yang terkait dengan penelitian ini. 
D. Prosedur Pengembangan 
Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh Thiagarajan 
dan Semmel adalah Model 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu 
define, design, development, dan desseminate atau diadaptasi menjadi Model 4P, 
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 Gambar 1 : Urutan perencanaan dan pengembangan model 4-D 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan 
perangkat pembelajaran model 4-D dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap Pendefinisian 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 
dikembangkan medianya. Tahap ini meliputi 4 langkah pokok, yaitu: 
 
Analisis Awal Akhir 
Akhir 
Analisis Siswa 
































a. Analisis Awal-Akhir 
Kegiatan analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar 
yang diperlukan dalam pengembangan media pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 
analisis karakteristik desain booklet yang sesuai untuk kelas XI MIA I Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao dan kelas XI MIA I pada MAN 1 Makassar. 
b. Analisis Siswa 
Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai 
dengan rancangan media pembelajaran. Karakteristik ini meliputi latar belakang 
pengetahuan dan perkembangan kognitif siswa. 
c. Analisis Konsep  
Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun 
secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan berdasarkan 
analisis awal-akhir. Analisis ini merupakan dasar dalam menyusun tujuan 
pembelajaran. 
d. Perumusan/ Spesifikasi Tujuan 
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan analisis 
konsep menjadi indikator pencapaian hasil tujuan. Rangkaian indikator pencapaian 
hasil belajar merupakan dasar dalam menyusun rancangan media pembelajaran. 
2. Tahap Perancangan 
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototype media pembelajaran. Tahap 








1. Memilih topik bahan pelajaran yang sesuai 
Pada tahap ini peneliti meninjau kembali sub-subtopik yang ada dalam 
materi Biologi, kemudian menganalisis materi-materi yang hendak disajikan yaitu 
materi yang sehubungan dengan Biologi untuk kelas XI SMA/MA. Peneliti juga 
berkonsultasi dengan guru mata pelajaran tentang materi yang diusulkan apakah telah 
layak untuk dilanjutkan ketahap selanjutnya. 
2. Menetapkan Kriteria 
Penetapan kriteria ini dimaksudkan untuk merancang isi dari media yang 
akan disajikan. Kriteria yang ditetapkan meliputi konten informasi yang sesuai 
dengan pengalaman belajar peserta didik, gaya penulisan yang jelas dan mudah 
dipahami, ukuran font huruf, penggunaan warna pada gambar serta pengorganisasian 
materi yang baik. 
3. Desain Awal 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah mendesain media 
pembelajaran biologi dalam bentuk booklet dengan format dan teknik yang telah 
dipilih. Hasil tahap ini berupa rancangan awal media pembelajaran meliputi seluruh 
komponen media pembelajaran (prototype) beserta instrument penelitian.  
3. Tahap Pengembangan 
Pada fase ini produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran biologi 









a. Validasi ahli 
Pada tahap ini meminta pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang 
kevalidan prototype. Validator terdiri atas ahli bidang biologi atau ahli materi, ahli 
media, ahli bahasa dan praktisi lapangan yaitu guru biologi. Para validator diminta 
untuk memvalidasi media ajar yang telah dihasilkan pada tahap perancangan 
(prototype). Saran dari validator digunakan sebagai pertimbangan dalam revisi media 
ajar hasil pengembangan yang dihasilkan. 
b. Kegiatan uji coba 
Kegiatan ini diuji cobakan pada siswa kelas XI MIA I Madrasah Aliyah 
Pesantren Madani Pao-Pao dan siswa kelas XI MIA I MAN 1 Makassar. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keefektifan media pembelajaran yang telah 
dibuat oleh peneliti untuk memudahkan siswa memahami materi Biologi. Lalu pada 
proses pelaksanaannya diharapkan akan ada kritikan dan saran sebagai bahan evaluasi 
oleh peneliti sebelum media pembelajaran dipatenkan untuk digunakan sebagai 
pendamping buku paket siswa kedepannya. Setelah itu dilakukan evaluasi yang 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media pembelajaran berbasis 
booklet untuk siswa kelas XI MIA I Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao dan 
siswa kelas XI MIA I MAN 1 Makassar.  
Adapun metodenya yaitu dengan melakukan 3 tahapan, dimana uji coba 
petama, yakni dengan mengambil 6 orang siswa secara acak, kemudian siswa tersebut 
diberi booklet yang telah direvisi berdasarkan hasil validasi ahli untuk dibaca sembari 
mengerjakan kuis-kuisnya. Setelah itu, siswa diminta untuk memberi kritikan ataupun 
saran mengenai produk booklet yang mereka kerjakan, apabila ada kritikan dan saran 






dengan mengambil 6 orang siswa secara acak, lalu diberi booklet yang telah direvisi 
tersebut untuk dibaca sembari mengerjakan kuis-kuisnya kembali.  
Uji coba skala besar yaitu dengan mengambil 1 kelas masing-masing, yakni 
dari sekolah MA Madani kelas XI MIA I berjumlah (24) orang siswa, kemudian pada 
sekolah MAN 1 Makassar kelas XI MIA I dengan jumlah siswa sebanyak (35) orang.  
Mereka diberi booklet yang telah direvisi kembali untuk dibaca serta diajarkan, lalu 
observer pun mengamati kegiatan siswa dan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. Lalu setelah proses pembelajaran selesai pada uji coba besar, disini 
siswa diberikan lembar wawancara untuk menanggapi media yang telah digunakan. 
Selain daripada siswa, guru diminta pula untuk memberikan tanggapan mengenai 
media pembelajaran booklet melalui kegiatan wawancara. 
Pada kegiatan ini hasil evaluasi akan dipertimbangkan untuk menghasilkan 
media pembelajaran berbasis booklet yang telah siap digunakan, baik bila ditinjau 
dari uji coba skala terbatas maupun skala besar. Kegiatan revisi ini dilakukan agar 
mengetahui tingkat kelayakan serta keefektifan media pembelajaran berupa booklet 
Biologi tersebut.  
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap  ini  merupakan  tahapan  penggunaan  media pembelajaran yang  
telah dikembangkan  dan  telah  diuji  coba  pada  skala  yang  lebih  luas.  Tahap  
penyebaran dilaksanakan  untuk  menguji  efektifitas  media  dalam  kegiatan  
pembelajaran  pada sekolah lain dalam skala terbatas.3 
Tahapan inilah yang menjadi dasar peneliti untuk melaksanakan uji coba 
pada sekolah lain selain daripada MA Madani Alauddin Pao-Pao. Adapun sekolah 
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yang digunakan untuk melaksanakan tahap penyebaran yakni pada sekolah MAN 1 
Makassar, agar memperkuat hasil penelitian bila ditinjau berdasarkan kevalidan dan 
kefektifan media pembelajaran booklet yang telah dikembangkan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah berbagai alat ukur yang digunakan secara 
sistematis untuk pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa pedoman observasi keterlaksanaan media pembelajaran, dan kegiatan 
wawancara guru serta siswa. 
Pedoman observasi yang dimaksudkan oleh peneliti memuat pengambilan 
data mengenai penggunaan media berupa Booklet ditinjau dari tingkat keterlaksanaan 
dalam kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar siswa menggunakan media 
pembelajaran selama di dalam kelas, sehingga dapat mengukur sejauh mana tingkat 
keefektifan media pembelajaran berupa Booklet dalam proses belajar mengajar.  
Wawancara yang dimaksudkan dalam hal ini ditujukan kepada guru dan 
siswa yang bersangkutan sebagai tambahan kritikan ataupun saran mengenai produk 
berupa Booklet yang telah dihasilkan untuk diajarkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran serta untuk memperkuat hasil pengambilan data mengenai produk yang 
telah dibuat oleh peneliti.   
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 







1. Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan diperoleh dari lembar validasi berdasarkan penilain para 
validator ahli, lembar validasi yang digunakan yaitu berupa lembar kualitas media 
pembelajaran booklet. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan 
sebagai masukan dalam merevisi media pembelajaran yang telah dikembangkan 
hingga menghasilkan produk akhir yang valid. Tak luput dari pada hal itu, 
pengumpulan data penelitian ini didukung dengan menggunakan kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Wawancara dalam penelitian survei dilakukan oleh peneliti dengan cara merekam 
atau mencatat jawaban atas pertanyaan yang diberikan ke responden. Peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada responden dengan pedoman wawancara, 
mendengarkan atas jawaban, dan mengamati prilaku. Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, ataupun 
digunakan sebagai pengumpulan data untuk mendapatkan bahan penelitian 
lapangan dalam mengolah data penelitian.4  
b. Observasi, diartikan sebagai pengamatan terhadap pola prilaku manusia dalam 
situasi tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang diinginkan. 
Observasi merupakan cara yang penting untuk mendapatkan informasi yang pasti 
tentang orang, karena apa yang dikatakan orang belum tentu sama dengan apa 
yang dikerjakan.5 Observasi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah kegiatan 
observasi awal dalam penelitian. 
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c. Dokumentasi, berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber 
apapun, baik itu yang berupa tulisan, lisan, ataupun gambaran. 
2. Data Uji Keefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa lembar 
observasi keterlaksanaan media pembelajaran ditinjau dari kegiatan mengajar guru 
dan kegiatan belajar siswa selama dalam proses pembelajaran di kelas. Data uji 
keefektifan ini digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan dapat 
memberikan hasil sesuai yang diharapkan. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian ini dianalisis secara 
kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menguraikan, 
menjelaskan dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya 
dengan penelitian pengembangan ini. Penggunaan mencakup semua data yang 
diperoleh di lapangan serta termasuk pada kegiatan validasi, sehingga membentuk 
deskripsi yang dapat digunakan dalam menyusun pembahasan penelitian ini 
berdasarkan rumusan masalah. 
Teknik analisis data yang digunakan dengan pendekatan kualitatif, 
menjawab dan memecahkan serta mendalami secara menyeluruh dan utuh objek yang 
diteliti guna memperoleh deskripsi jawaban atas masalah penelitian ini. 
Data yang digunakan dalam pembahasan ini bersifat kualitatif, data yang 
bersifat kualitatif dalam hal ini dilakukan terhadap data berupa informasi, uraian 
dalam bentuk bahasa kemudian dikaitkan dengan kata lainnya, untuk mendapatkan 






penjelasan-penjelasan. Data yang dimaksudkan dalam hal ini berupa teknik analisis 
data kualitas dalam penelitian yang diukur dengan instrumen berdasarkan aspek 
kualitas, antara lain:6 
1. Validitas berdasarkan expert judgement validator, dan 
2. Efektivitas, yang ditentukan melalui kegiatan keterlaksanaan media 
pembelajaran booklet yang ditinjau dari aspek kegiatan mengajar guru dan 
kegiatan belajar siswa, serta didukung melalui hasil belajar siswa terhadap kuis 
yang diberikan. 
Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 
yaitu data analisis kevalidan dan keefektifan dari media pembelajaran berbasis 
booklet. Pembelajaran menggunakan media belajar  dilaksanakan sesuai  dengan 
kompetensi materi yang telah disusun. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini menjelaskan mengenai proses dan hasil pengembangan media 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Media pembelajaran berbasis booklet pada 
materi Biologi yang telah diteliti dan dikembangkan dengan mengacu pada model 
pengembangan 4D terdiri  atas  4  tahap  utama  yaitu:  (1) Define  (Pembatasan),  (2) 
Design  (Perancangan),  (3) Develop  (Pengembangan)  dan (4) Disseminate  
(Penyebaran). Media pembelajaran yang telah divalidasi oleh validator dan 
diujicobakan akan dibahas pada bab ini. 
1. Pengembangan Media Pembelajaran berbasis Booklet untuk Siswa Kelas 
XI MIA I MA Madani Alauddin Pao-Pao dan Siswa Kelas XI MIA I MAN 
1 Makassar 
Media pembelajaran berbasis booklet yang dikembangkan pada penelitian 
ini mengacu pada model pengembangan 4D seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini merujuk pada dua syarat 
kualitas yaitu valid dan efektif. Adapun hasil yang diperoleh pada tiap-tiap fase 
pengembangan media pembelajaran yang dimaksud diuraikan berikut ini: 
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap ini adalah tahap awal yang harus dimulai sebelum rancangan media 







1)  Analisis Awal-Akhir 
Analisis awal-akhir bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang sering 
dihadapi oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Pada tahap ini, 
peneliti menggunakan 2 sekolah dan terfokus pada 2 materi yang akan dianalisis 
komponen-komponennya, dimana yang harus dimiliki suatu media pembelajaran 
untuk kelas XI MIA I. Untuk mencapai media pembelajaran yang baik, maka media 
ini dikembangkan berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) seperti 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. Adapun tujuan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 pada materi sistem peredaran darah 
semester ganjil mengacu pada Kompetensi Dasar 3.6 yaitu, menganalisis hubungan 
antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya 
dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta 
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.  
Adapun untuk materi sistem pencernaan semester ganjil mengacu pada 
Kompetensi Dasar 3.7 yaitu, menganalisis hubungan antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem pencernaan  dan mengaitkannya dengan nutrisi dan 
bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi 
yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia melalui studi literatur, 
pengamatan, percobaan, dan simulasi. 
2)   Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta 






berdasarkan hasil observasi yang diperoleh data mengenai karakteristik peserta didik 
yaitu sebagai berikut: 
a) Usia rata-rata peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah 15-16 tahun, 
anak  dalam kelompok usia seperti itu berada dalam tahap operasi formal atau 
mereka telah dapat berfikir abstrak dan dapat memecahkan masalah melalui 
penggunaan eksperimentasi sintesis. 
b) Kemampuan akademik peserta didik kelas XI MIA I MA Madani Alauddin Pao-
Pao dan kelas XI MIA I MAN 1 Makassar tahun pelajaran 2017/2018 bersifat 
heterogen, yaitu berkemampuan tinggi, sedang, rendah. 
c) Peserta didik kelas XI MIA I di MA Madani Pao-Pao dan kelas XI MIA I MAN 1 
Makassar memiliki hobi membaca dengan berbagai jenis media cetak bacaan yang 
beragam, misalnya ada yang menyukai novel, buku cerita dongeng, komik, 
majalah dan berbagai jenis bacaan lainnya. Bila ditinjau dari macam-macam 
cakupan bacaan kesukaan mereka, hal inilah yang membuat peneliti untuk 
melatarbelakangi pembuatan media berbasis booklet dikarenakan tampilan buku 
bacaan yang mereka sukai dapat mengundang motivasi nilai baca siswa bila buku 
pembelajaran didesain sedemikian rupa. 
3) Analisis Konsep  
Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah mengidentifikasi, merinci, 
dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang akan dipelajari peserta 
didik. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah sistem peredaran darah dan sistem 
pencernaan yang meliputi struktur, fungsi, maupun mekanismenya. Berdasarkan 
kenyataan yang ada dilapangan bahwa, peserta didik lebih tertarik membaca dan 






dalam bentuk ringkasan dengan bahasa yang mudah dipahami, kemudian terdapat 
kesan warna serta gambar di dalam buku panduan pembelajaran agar tidak 
mengundang rasa bosan dan jenuh. Hasil pengamatan ini sejalan dengan kompetensi 
dasar 3.6 dan 3.7 yang mengharuskan siswa untuk menganalisis hubungan antara 
struktur, fungsi, dan mekanisme bioprosesnya. Maka dari itu, materi ringkasan yang 
tercakup pada media pembelajaran booklet dapat menjadi bahan sebagai dasar 
pemahaman peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal 
ini dianggap cocok sebagai media pembelajaran karena siswa telah memiliki konsep 
mengenai materi yang akan dibahas. 
4)  Perumusan/ Spesifikasi Tujuan 
Penyusunan  tujuan pembelajaran ini didasarkan pada kompetensi dasar dan  
indikator yang tercantum dalam kurikulum 2013. Adapun tujuan pembelajaran  pada 
materi sistem peredaran darah yakni: 
a) Siswa mampu menguraikan defenisi dari sistem peredaran darah melalui media 
pembelajaran berupa booklet dengan baik dan benar. 
b) Siswa mampu mengidentifikasi komponen-komponen darah berdasarkan media 
pembelajaran berupa booklet dengan baik dan benar. 
c) Siswa mampu membedakan macam-macam golongan darah berdasarkan media 
pembelajaran berupa booklet dengan baik dan benar. 
d) Siswa mampu mengurutkan organ-organ pada sistem peredaran darah dari jantung 
keseluruh tubuh beserta fungsinya melalui media pembelajaran berupa booklet 
dengan tepat. 
e) Siswa mampu menguraikan mekanisme dari sistem peredaran darah melalui 






f) Siswa mampu mengidentifikasi kelainan penyakit pada sistem peredaran darah 
melalui media pembelajaran booklet dengan tepat. 
Adapun rumusan dari tujuan pembelajaran pada materi sistem pencernaan 
yakni: 
a) Siswa mampu menguraikan komponen-komponen zat gizi yang terkandung dalam 
makanan yang kita konsumsi melalui kajian literatur yang terkait dengan tepat. 
b) Siswa mampu menjelaskan struktur dan fungsi alat pencernaan makanan manusia 
berdasarkan kajian literature dengan tepat. 
c) Siswa mampu mengurutkan organ-organ pada sistem pencernaan dari mulut 
hingga anus dan menghubungkan dengan fungsinya melalui pengamatan gambar 
dan kajian literatur yang terkait dengan tepat. 
d) Siswa mampu mengidentifikasi struktur, fungsi serta mengaitkannya dengan 
bioproses pencernaan pada hewan ruminansia berdasarkan kajian literature dengan 
tepat. 
e) Siswa mampu menjelaskan kelainan pada sistem pencernaan melalui kajian 
literatur dan pengamatan gambar yang terkait dengan tepat. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap ini dihasilkan rancangan sebuah media. Tahap ini bertujuan 
untuk  menghasilkan suatu rancangan media yang akan dikembangkan. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Memilih topik bahan pelajaran yang sesuai 
Perumusan subtopik dalam kegiatan ini harus dilakukan peninjauan kembali, 
untuk memilih materi yang cocok disajikan dalam pembuatan media pembelajaran 






berupa materi sistem peredaran darah dan sistem pencernaan untuk kelas XI MIA I 
Madrasah Aliyah Madani Pao-Pao dan kelas XI MIA I MAN 1 Makassar. 
Sehubungan dengan hal ini, peneliti telah melakukan konsultasi kepada guru 
pengampu mata pelajaran Biologi pada masing-masing sekolah tersebut. Beliau 
mengatakan bahwa materi yang telah disajikan oleh peneliti dapat mendukung 
kegiatan dari proses pembelajaran di kelas, dan beliau mengutarakan bahwa media 
yang telah dikembangkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi baginya dalam 
proses pembelajaran. 
2) Menetapkan Kriteria 
Pemilihan kriteria media dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi 
media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran dan kurikulum 
2013 yang digunakan. Berdasarkan hal tersebut pengembangan  media  yang  dipilih  
yaitu dengan konsep memuat materi ringkasan dari sistem peredaran darah dan 
sistem pencernaan meliputi pewarnaan dan tampilan yang menarik disertai dengan 
gambar terkait dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian gaya penulisan yang jelas 
dan mudah dipahami oleh peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
3) Rancangan awal. 
Hasil perancangan awal pada fase ini meliputi rancangan media yang 
digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan  dalam proses pengembangan. 
Fase ini akan menghasilkan produk berupa prototipe awal media yang  akan 
dikembangkan pada tahap pengembangan.  
Pada prototype I, media pembelajaran berbasis booklet dirancang 
menggunakan ukuran kertas A5, dengan jenis huruf Bodoni MT Condensed, disertai 






memuat berupa ringkasan materi sistem peredaran darah dan sistem pencernaan agar 
dapat membuat siswa bisa memahami materi dengan tepat. Selain itu, terdapat pula 
kuis-kuis interaktif yang membuat siswa berfikir, sehingga tidak jenuh dan bosan 
dalam membaca media pembelajaran berbasis booklet. 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap  ini untuk menghasilkan  bentuk  akhir  media pembelajaran  setelah  
melalui  revisi berdasarkan masukan dari para  ahli dan data hasil uji coba. Langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Validasi Media 
Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah tahap perancangan yaitu tahap 
validasi oleh validator dimana aspek yang dinilai yaitu aspek kelayakan isi/materi, 
kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan/keterbacaan. Hasil validasi para ahli 
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi media. Dalam hal ini penulis 
mengacu pada saran-saran serta petunjuk dari para ahli. 
Tabel 4.1 Nama-Nama Validator 
No Nama Jabatan 
1 Dr. Safei, M. Si. Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
2 Asrijal, S. Pd., M. Pd. Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Dari hasil penilaian validator diperoleh koreksi, kritik, dan saran yang akan 
menjadi acuan dalam merevisi media yang telah dikembangkan. Adapun saran dan 








Tabel 4.2 Hasil Revisi Media Berdasarkan Hasil Validasi Ahli 
Hal yang direvisi Sebelum revisi Hasil revisi 
Kesesuaian Warna Kontras warna kurang 
sesuai dengan tulisan 




Soal tidak dikaitkan 
dengan penjelasan ayat 
dalam Al-Qur’an  
Soal telah dikaitkan dengan 
penjelasan ayat dalam Al-
Qur’an  
Gambar Tidak tercantum 
keterangan tiap 
pengambilan sumber 
gambar materi dalam 
booklet 
Tercantum keterangan tiap 
pengambilan sumber gambar 
materi dalam booklet 
Peristilahan  Tidak tercantum lembar 
peristilahan 
Tercantum lembar peristilahan 
Hasil validasi yang berupa saran dan kritikan dari validator selanjutnya 
dijadikan acuan dalam merevisi media yang telah dikembangkan. Setelah merevisi 
prototype 1 maka akan dihasilkan prototype 2 yang akan diuji cobakan di lapangan 
dengan penyebaran terbatas di Madrasah Aliyah Madani Pao-Pao dan MAN 1 
Makassar. Hasil penilaian para validator ahli terhadap media dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Penilain Validator Terhadap Media Yang Dikembangkan 








I. Kelayakan Isi/Materi 
1. Kesesuaian media pembelajaran booklet dengan KI dan KD 3 4 3,5 
2. 
Kebenaran substansi materi berdasarkan 
referensi buku-buku universitas, jurnal, dan 
sumber lainnya  






1 2 3 4 5 
3. Bermanfaat untuk menambah wawasan peserta didik 4 4 4 
4. Mengembangkan kemampuan berfikir logis dan membuat kesimpulan 3 4 3,5 
5. Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 4 4 4 
6. Mengembangkan kemampuan kerjasama 
siswa 3 4 3,5 
7. Mengembangkan kemampuan verbal dan kebahasaan 3 4 3,5 
II. Kelayakan Penyajian 
8. Halaman sampul (depan) 3 4 3,5 
9. Kata Pengantar 3 4 3,5 
10. Daftar Isi  3 4 3,5 
11. Halaman Isi 3 4 3,5 
12. Kuis  3 4 3,5 
13. Daftar pustaka 3 4 3,5 
14. Halaman sampul (belakang) 3 3 3 
15. Penggunaan font jelas dan terbaca dengan baik 3 4 3,5 
16. Kesesuaian bentuk, warna, ukuran, dan tata letak 3 4 3,5 
17. Desain tampilan media booklet menarik 
siswa untuk belajar mandiri 3 4 3,5 
III. Kelayakan Kebahasaan/Keterbacaan 
18. Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan peserta didik 3 4 3,5 
19. Kata Pengantar Kalimat menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 3 4 3,5 








Adapun kategori validitas menurut Subana adalah sebagai: 1 
Tabel 4.4 Kriteria Tingkat  Kevalidan Media Pembelajaran 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ V < 3,5 Valid 
1,2 ≤ V < 2,5 Cukup valid 
0 ≤ V < 1,5 Tidak valid 
  Keterangan: V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator. 
Berdasarkan tabel 4.3, hasil validasi prototype 2 yaitu nilai rata-rata 
kevalidan media yang diberikan oleh dua orang validator media adalah 3,5 yang 
berada pada kategori sangat valid, dari rata-rata hasil penilaian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa media pembelajaran berbasis booklet 
yang telah dikembangkan oleh peneliti telah layak digunakan dan diujicobakan di 
lapangan dengan skala terbatas. 
2) Tahap uji coba media 
Media yang telah direvisi selanjutnya diujicobakan di kelas XI MIA 
Madrasah Aliyah Madani Pao-Pao dan kelas XI MIA I MAN 1 Makassar dengan 
jumlah siswa keseluruhan 59 orang. Berdasarkan hasil uji coba maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
a) Uji coba I 
Pada uji coba tahap ini memberikan produk yang telah direvisi melalui tahap 
validasi oleh validator I dan II. Memilih siswa secara acak berjumlah sebanyak 6 
orang kemudian masing-masing siswa diberikan produk media booklet untuk dibaca, 
                                                          






hal ini ditujukan baik pada sekolah MA Madani Alauddin Pao-Pao ataupun MAN 1 
Makassar. Uji coba materi sistem peredaran darah dilakukan pada sekolah MA 
Madani Alauddin Pao-Pao, sedangkan untuk materi sistem pencernaan dilakukan 
pada sekolah MAN 1 Makassar.  Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan 
kritik dan saran mengenai hasil produk yang telah dibaca apabila terdapat 
pengoreksian terhadap produk tersebut. Ternyata, melalui kegiatan ini terdapat 
pengoreksian oleh siswa sehingga perlu dilakukan revisi kembali untuk melakukan 
tahap uji coba selanjutnya menjadi prototype 3.  
b) Uji Coba II 
Uji coba ini merupakan lanjutan dari kegiatan uji coba I melalui produk 
prototype 3 yang telah direvisi oleh peneliti, sehingga peneliti melakukan kembali uji 
coba dengan mengambil siswa secara acak sebanyak 6 orang kembali pada masing-
masing sekolah. Seperti tahap sebelumnya, produk yang telah direvisi diberikan 
kembali kepada siswa untuk dibaca dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengutarakan kritik serta saran apabila terdapat pengoreksian terhadap media berupa 
booklet. Berdasarkan hal tersebut tak ditemukan pengoreksian pada uji coba tahap ini, 
sehingga produk yang akan digunakan pada skala besar adalah hasil prototype 3. 
c) Uji Coba III  
Uji coba tahap ini dilakukan pada skala besar, karena telah memakai 1 kelas 
yakni kelas XI MIA I menggunakan hasil produk revisi akhir yakni prototype 3. 
Materi yang diajarkan pada masing-masing sekolah berbeda, dimana pada sekolah 
Madrasah Aliyah Madani berupa materi sistem peredaran darah. Lalu pada sekolah 






d. Tahap Penyebaran (desseminate) 
Media pembelajaran  yang dihasilkan pada akhir tahap pengembangan ini 
yaitu hasil akhir berupa prototype 3 dari media pembelajaran booklet, selanjutnya 
disebarkan kepada guru yang ada di sekolah lain tetapi karena keterbatasan waktu dan 
materi, maka tahap penyebaran ini terbatas hanya dilakukan saat uji coba media. 
2. Kefektifan Media Pembelajaran berbasis Booklet untuk Siswa Kelas XI 
MIA I MA Madani Alauddin Pao-Pao dan Siswa Kelas XI MIA I MAN 1 
Makassar 
Ketika melakukan proses pembelajaran, tentunya peneliti memperhatikan 
tingkat keefektifan produk booklet yang digunakan dalam proses belajar mengajar, 
dan untuk mengukur hal tersebut peneliti menggunakan instrumen lembar observasi 
berupa lembar keterlaksanaan media pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
membawa 3 orang sebagai observer agar dapat meninjau langsung proses belajar 
mengajar melalui lembar keterlaksanaan media pembelajaran yang telah disediakan 
oleh peneliti. Proses pembelajaran ini dilaksanakan langsung oleh guru pengampu 
mata pelajaran Biologi dari masing-masing sekolah. 
Adapun hasil penilaian tingkat keterlaksanaan media pembelajaran booklet 
antara guru dan siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Keterlaksanaan Media Pembelajaran MA Madani Alauddin Pao-Pao 










I. Aktivitas Kegiatan mengajar Guru 






1 2 3 4 5 6 
2. Memberikan informasi mengenai suatu konsep yang akan dipelajari. 4 4 3 3,7 
3. 
Membagi Siswa menjadi beberapa 
kelompok dan memberikan media 
booklet sebagai pedoman.   
4 4 4 4 
4. 
Mengarahkan masing-masing kelompok 
untuk berdiskusi dan menemukan 
informasi berdasarkan pembagian 
materi dari media booklet. 
4 4 4 4 
5. 
Mempersilahkan tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
masing-masing. 
4 4 4 4 
6. 
Memberi kesempatan kepada kelompok 
lain untuk menanggapi hasil diskusi 
setiap kelompok yang tampil. 
4 4 4 4 
7. 
Menyimpulkan tiap materi yang telah 
dipresentasikan dari masing-masing 
kelompok. 
3 4 4 3,7 
8. 
Memberi kesempatan pada peserta didik 
untuk bertanya bagi yang belum paham 
pada materi pembelajaran dari media 
booklet.  
4 4 4 4 
9. 
Meminta beberapa siswa untuk 
memberikan penjelasan ulang mengenai 
materi yang telah dipaparkan. 
4 4 4 4 
10. Penyampaian tugas untuk pertemuan 
selanjutnya 3 3 4 3,3 
II. Aktivitas Kegiatan Belajar Siswa 
11. Peserta didik membaca buku media pembelajaran berupa booklet. 4 4 4 4 
12. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 3 4 4 3,7 
13. 
Peserta didik memberi pertanyaan 
mengenai materi yang dibahas dalam 
diskusi. 
3 3 3 3 
14. 
Peserta didik mendengarkan pemaparan 
materi dari tiap kelompok diskusi 
maupun dari guru. 






1 2 3 4 5 6 
15. Peserta didik mencatat pemaparan 
materi yang penting. 4 3 2 3 
16. Peserta didik memberi kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipaparkan. 4 4 4 4 
17. 
Peserta didik fokus memperhatikan 
presentasi dari tiap kelompok diskusi 
maupun penjelasan materi dari guru 
(tidak bercanda dan berbicara pada 
temannya). 
4 3 2 3 
18. Peserta didik menanggapi pendapat teman yang sedang presentasi. 4 3 3 3,3 
19. 
Peserta didik bersemangat dan aktif 
terlibat dalam pembelajaran (tidak 
membuat gaduh yang dapat 
mengganggu kelancaran belajar). 
4 3 2 3 
20. 
Peserta didik mendengarkan pendapat 
teman yang sedang presentasi dengan 
antusias. 
4 3 3 3,3 
Rata-Rata 3,6 
 
Tabel 4.6 Keterlaksanaan Media Pembelajaran MAN 1 Makassar 










III. Aktivitas Kegiatan mengajar Guru 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 3 3 4 3,3 
2. Memberikan informasi mengenai suatu konsep yang akan dipelajari. 3 2 4 3 
3. 
Membagi Siswa menjadi beberapa 
kelompok dan memberikan media 
booklet sebagai pedoman.   






1 2 3 4 5 6 
4. 
Mengarahkan masing-masing kelompok 
untuk berdiskusi dan menemukan 
informasi berdasarkan pembagian 
materi dari media booklet. 
4 2 3 3 
5. 
Mempersilahkan tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
masing-masing. 
3 3 3 3 
6. 
Memberi kesempatan kepada kelompok 
lain untuk menanggapi hasil diskusi 
setiap kelompok yang tampil. 
3 3 3 3 
7. 
Menyimpulkan tiap materi yang telah 
dipresentasikan dari masing-masing 
kelompok. 
3 4 3 3,3 
8. 
Memberi kesempatan pada peserta didik 
untuk bertanya bagi yang belum paham 
pada materi pembelajaran dari media 
booklet.  
3 2 3 2,7 
9. 
Meminta beberapa siswa untuk 
memberikan penjelasan ulang mengenai 
materi yang telah dipaparkan. 
4 3 3 3,3 
10. Penyampaian tugas untuk pertemuan 
selanjutnya 4 4 3 3,7 
IV. Aktivitas Kegiatan Belajar Siswa 
11. Peserta didik membaca buku media pembelajaran berupa booklet. 4 2 4 3,3 
12. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 3 3 3 3 
13. 
Peserta didik memberi pertanyaan 
mengenai materi yang dibahas dalam 
diskusi. 
3 3 3 3 
14. 
Peserta didik mendengarkan pemaparan 
materi dari tiap kelompok diskusi 
maupun dari guru. 
3 2 3 2,7 
15. Peserta didik mencatat pemaparan 






1 2 3 4 5 6 
16. Peserta didik memberi kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipaparkan. 4 3 3 3,3 
17. 
Peserta didik fokus memperhatikan 
presentasi dari tiap kelompok diskusi 
maupun penjelasan materi dari guru 
(tidak bercanda dan berbicara pada 
temannya). 
3 3 3 3 
18. Peserta didik menanggapi pendapat teman yang sedang presentasi. 4 3 3 3,3 
19. 
Peserta didik bersemangat dan aktif 
terlibat dalam pembelajaran (tidak 
membuat gaduh yang dapat 
mengganggu kelancaran belajar). 
3 2 3 2,7 
20. 
Peserta didik mendengarkan pendapat 
teman yang sedang presentasi dengan 
antusias. 
3 3 3 3 
Rata-Rata 3,1 
Keterangan : 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = tidak baik 
1= sangat tidak baik 
Berdasarkan tabel 4.4 dan 4.5 masing-masing sekolah dapat dikatakan 
pembelajaran yang dilaksanakan terlihat efektif karena terlihat keaktifan siswa selama 
proses diskusi melalui kegiatan tanya jawab antar kelompok. Hal ini dapat 








3. Kevalidan Media Pembelajaran berbasis Booklet untuk Siswa Kelas XI 
MIA I MA Madani Alauddin Pao-Pao dan Siswa Kelas XI MIA I MAN 1 
Makassar 
Setelah melalui tahap uji coba skala besar, untuk memperkuat kevalidan dari 
kualitas media pembelajaran booklet, maka perlu dilakukan uji tahap kevalidan di 
lapangan. Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan instrumen berupa lembar 
wawancara baik untuk siswa ataupun guru dari masing-masing sekolah. Adapun 
kesimpulan dari metode wawancara ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara Guru 
Kegiatan wawancara dilakukan oleh 2 guru pengampu mata pelajaran 
Biologi, baik dari sekolah MA Madani Alauddin Pao-Pao dan MAN 1 Makassar. 
Peneliti mendapatkan informasi mengenai tanggapan guru terhadap media 
pembelajaran berbasis booklet yang telah dikembangkan. Hasil wawancara tersebut 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Tampilan desain dari media pembelajaran booklet sudah bagus, karena terlihat 
lebih menarik, serta memberikan nuansa hidup bagi pembaca dengan tambahan 
desain warna. 
2) Isi dari media pembelajaran booklet telah mendukung dan sudah patut 
digunakan dalam proses pembelajaran karena selain daripada materi yang 
tercakup dalam bentuk ringkasan, terdapat pula gambar terkait dengan bahan 
materi ajar. 
3) Kuis yang terdapat pada booklet bisa melatih siswa berfikir kritis, karena semua 






dibaca. Selain itu, terdapat berbagai macam jenis kuis didalamnya sehingga 
membuat siswa untuk termotivasi membaca. 
4) Pemakaian model apapun cocok untuk digunakan misalnya model 
pembelajaran Discovery atau Incuiry, yang terpenting adalah guru dapat 
menguasai kelas saat proses pembelajaran berlangsung. 
5) Media pembelajaran booklet ini pula telah layak digunakan, selama mengikuti 
perkembangan dari kurikulum yang ada. 
6) Peninjauan mengenai bahasa dan istilah dalam booklet dapat dipahami, 
walaupun terkadang ada beberapa dari siswa yang masih memerlukan referensi 
mengenai makna dari istilah-istilah bahasa Biologi yang kurang jelas. 
7) Kesesuaian bahasa sudah dapat disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
peserta didik, apalagi produk pengembangan ditujukan untuk MA kelas XI. 
8) Media pembelajaran booklet tergolong bagus karena ukurannya yang praktis 
bisa dibawa kemana-mana dan dilengkapi dengan pewarnaan yang menarik 
yang terpadukan dengan gambar-gambar. 
9) Beberapa kritikan yang menjadi masukan pada media pembelajaran booklet, 
bahwa akan lebih baik bila ada penambahan kegiatan penilaian keterampilan 
dari siswa, misalnya kegiatan praktikum ataupun LKPD. 
10) Media pembelajaran booklet dapat dikatakan bisa menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik, karena menimbulkan perasaan senang dan suka sehingga 








b. Wawancara Siswa 
Peneliti tidak hanya melakukan kegiatan wawancara dengan guru tetapi juga 
memberikan lembar wawancara kepada siswa, hal ini diberikan kepada beberapa 
siswa baik dari sekolah MA Madani Alauddin Pao-Pao dan MAN 1 Makassar. 
Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai tanggapan siswa 
setelah menggunakan media pembelajaran berbasis booklet yang telah dikembangkan. 
Hasil wawancara dengan siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Cara mempelajari pembelajaran Biologi bila berada di rumah yakni dengan 
membaca buku secara berulang-ulang untuk memhamai materi, terlebih bila 
mempunyai PR (pekerjaan rumah). Bila belajar di sekolah dengan 
memperhatikan guru menerangkan sambil membaca buku panduan dan 
mengikuti skenario pembelajaran yang diterapakan, baik itu diskusi ataupun 
presentasi. 
2) Kedua aktivitas pembelajaran baik sendiri atau berkelompok memiliki 
kelebihan masing-masing, bila pembelajaran kelompok dilaksanakan dapat 
saling bertukar fikiran antar sesama teman, sedangkan apabila sendiri bisa 
belajar dengan lebih fokus. 
3) Media pembelajaran yang biasa digunakan sebagai sumber belajar adalah buku 
paket, leafleat, dan buku pegangan siswa. 
4) Selama proses pembelajaran menggunakan booklet terasa menarik, mudah di 
pahami karena isinya singkat, dan tidak terlalu banyak materi. 
5) Media pembelajaran booklet praktis dibawa kemana saja karena bentuknya 
yang kecil dan sederhana. 






7) Kuis soal pada media pembelajaran booklet dapat melatih siswa untuk berfikir 
kritis sehingga bisa menambah wawasan bagi para pembacanya. 
8) Media pembelajaran booklet dapat dapat menumbuhkan motivasi dan minat 
siswa dalam belajar,karena materi disertai dengan gambar yang menarik serta 
telah tercakup dalam bentuk ringkasan dan tidak membingungkan. 
9)  Tampilan media pembelajaran booklet ditinjau berdasarkan perbandingan 
dengan media sebelumnya, bahwa booklet memuat ringkasan materi yang jelas, 
sehingga mudah dimengerti dan bentuknya tipis sehingga lebih praktis dibawa 
kemana saja. 
10) Selama menggunakan booklet sebagai media pembelajaran perasaan menjadi 
senang karena melihat tampilan bacaan yang menarik dengan kata mudah 
dipahami dan terdapat lebih banyak gambar-gambar serta menambah wawasan. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Keberagaman media pembelajaran dalam pembelajaran ilmu alam akan 
sangat membantu guru terutama dalam memilih media pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran pada berbagai konsep dan tujuan intruksional. 
Pembelajaran biologi pada dasarnya menuntut keberagaman media mengingat 
sifatnya sebagai studi terintegrasi dari berbagai bidang ilmu.2  
Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian terhadap media 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Media yang telah dikembangkan tersebut 
berupa media pembelajaran berbasis booklet, dimana media ini disusun berdasarkan 
pada kebutuhan guru dan siswa di  MA Madani Alauddin Pao-Pao dan MAN I 
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Makassar. Hasil penelitian yang akan dibahas yaitu (1) Proses pengembangan media 
pembelajaran berbasis booklet, (2) Keefektifan media pembelajaran berbasis booklet, 
(3) Kevalidan media pembelajaran berbasis booklet yang telah dikembangkan. 
1. Proses Pengembangan Media Pembelajaran berbasis Booklet untuk Siswa 
Kelas XI MIA I MA Madani Pao-Pao dan Siswa Kelas XI MIA I MAN 1 
Makassar 
Proses pengembangan media pembelajaran berbasis booklet menggunakan 
model pengembangan 4-D modifikasi Thiagarajan yaitu terdiri dari empat tahap 
berupa pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 
penyebaran (dessiminate). Tahapan yang dilakukan tersebut dimulai dari analisis 
awal-akhir yang bertujuan untuk mengetahui dan menetapkan masalah dasar yang 
dihadapi dalam proses pembelajaran. Lalu melakukan analisis terhadap peserta didik 
untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang diperoleh melalui observasi. 
Adapun analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci serta menyusun 
materi-materi utama yang akan dipelajari peserta didik, sehingga pemilihan kriteria 
media dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi media pembelajaran yang 
disesuaikan dengan materi kurikulum pembelajaran.  
Tahap rancangan awal berupa  kegiatan pembuatan prototype 1, untuk 
merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik maka 
dilakukan analisis tujuan pembelajaran. Ketika menyiapkan prototype 1 media 
pembelajaran, tahap ini terdiri atas 3 langkah yaitu: (1) Pemilihan media yang sesuai 






berlangsung, (2) Pemilihan format, menentukan format  media pembelajaran, (3) 
pembuatan kuis, sebagai tes hasil akhir penguasaan materi. 
Media pembelajaran dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh Suharsimi 
Arikunto, sebuah media pembelajaran dikatakan valid jika hasilnya sesuai dengan 
kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium yang 
telah ditentukan sebelumnya. Pada penelitian ini, tingkat kevalidan diukur dengan 
menggunakan rating scale dimana data mentah yang diperoleh berupa angka 
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.3 
Langkah-langkah analisis kevalidan adalah menghitung rata-rata data 
penilaian kualitas media dari dosen ahli (validator) dalam setiap aspek poin 
pernyataannya. Setelah itu, menghitung skor rata-rata total penilaian, kemudian 
dibandingkan dengan kriteria penilaian. Berdasarkan hasil pengamatan dari proses 
validasi dan uraian teori di atas, maka media pembelajaran yang telah dikembangkan 
menunjukkan nilai rata-rata 3,5 yang berada pada kategori valid (x > 3,4) dan telah 
menghasilkan prototype 2. 
Semua aspek penilaian media berada pada kategori valid maka media 
pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan pada tahap selanjutnya, 
yaitu uji coba I, II dan uji coba III pada pembelajaran di kelas, untuk kemudian 
diukur keefektifannya. Namun demikian, catatan yang diberikan validator pada setiap 
komponen yang divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-perbaikan kecil atau seperlunya 
sesuai dengan catatan yang diberikan. 
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Tahapan  lanjutan tersebut yakni tahap pengembangan media pembelajaran. 
Tahap ini merupakan tahap terakhir yaitu mengevaluasi media pembelajaran melalui 
proses seperti yang telah dipaparkan di atas yakni tahap validasi ahli yang melalui 2 
validator dan melalui tahap revisi sehingga dihasilkan prototype 2, dan selanjutnya 
hasil produk pengembangan berupa prototype 2 digunakan untuk uji coba awal 
kepada siswa. Selanjutnya produk melalui tahap revisi kembali menghasilkan 
prototype 3. Hasil akhir produk berupa prototype 3 yang telah valid kemudian 
digunakan dalam proses pembelajaran nyata yakni dalam proses pembelajaran di 
kelas atau pada uji coba skala besar. Tahap inilah yang dilaksanakan pada kelas XI 
MIA I masing-masing sekolah, yaitu MA Madani Alauddin Pao-Pao ataupun MAN 1 
Makassar.  
Pengembangan media didasari atas tujuan untuk menghasilkan media 
pembelajaran booklet dengan kelayakan yang baik khususnya pada materi sistem 
peredaran darah dan sistem pencernaan. Setiap materi ajar memiliki karakteristik 
mulai tingkat kesukarannya hingga karakteristik lain yang memerlukan penanganan 
khusus dalam pembelajaran agar pesan pembelajaran dapat tersampaikan kepada 
siswa. Adanya produk ini mencakup ringkasan materi disertai uraian contoh gambar, 
serta penampilan desain yang lebih berwarna khususnya pada materi sistem peredaran 
darah dan sistem pencernaan dalam media booklet agar dapat membantu siswa dalam 
memahami media pembelajaran. Hal tersebut dapat dikemas dengan lebih menarik 
untuk ditampilkan pada media booklet mencakup informasi materi mengenai sistem 
perdaran darah dan sistem pencernaan. 
Berdasarkan kerucut pengalaman Edgar Dale, terdapat klasifikasi media 






pengalaman langsung, pengalaman tiruan, pengalaman dramatisasi, demonstrasi, 
pemeranan, televisi, gambar bergerak, visual dan terakhir lambang verbal.4 Semakin 
banyak indera yang berperan, maka bahan ajar dapat lebih mudah dipahami. Dengan 
menggunakan media pembelajaran booklet, memungkinkan siswa memiliki indera 
yang berperan seperti visual activities dengan mendapatkan nuansa pembelajaran 
yang lebih fokus karena adanya motivasi dan minat untuk membaca. 
Pengembangan media pembelajaran dilakukan dengan melihat penelitian 
sebelumnya yang relevan. Perbaikan dilakukan dari segi teknis melakukan modifikasi 
dari cakupan ringkasan materi. Jika pada penelitian sebelumnya dilakukan 
pengembangan dengan produk booklet menggambar langsung pada buku media 
pembelajarannya, pada penelitian ini dilakukan pengembangan media dengan 
memuat pembelajaran mengenai ringkasan materi yang disertai dengan contoh 
gambar-gambar yang terkait dengan pembahasan materi ajar.  
2. Keefektifan Media Pembelajaran berbasis Booklet untuk Siswa Kelas XI 
MIA I MA Madani Alauddin Pao-Pao dan Siswa Kelas XI MIA I MAN 1 
Makassar 
Efektivitas merupakan suatu ukuran sejauh mana para guru, dosen, atau 
pengembang pembelajaran menyadari tentang tanggungjawab mereka. Jika 
pengembang gagal mengelola desain pembelajaran secara tepat,  maka pembelajaran 
pasti gagal untuk mencapai tingkat penguasaan yang dibutuhkan dan akhirnya desain 
pembelajaran menjadi tidak efektif. Dengan demikian, efektivitas selalu dinilai dari 
apa yang telah diperoleh siswa dalam pembelajaran, apakah telah memenuhi tujuan 
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yang diinginkan atau apa yang diharapkan tidak dapat terwujud. Ketercapaian tujuan 
menjadi indikator utama dalam menentukan tingkat efektivitas suatu pelaksanaan 
pembelajaran.5 
Berdasarkan teori tersebut, maka peneliti mengukur keefektifan 
pembelajaran menggunakan lembar observasi keterlaksanaan media pembelajaran 
booklet. Lembar keterlaksanaan ini mencakup kegiatan mengajar guru dan kegiatan 
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, dimana tiap 
aspek kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5. 
Pada tahap ini, diperoleh data keefektifan pembelajaran melalui lembar 
keterlaksanaan media pembelajaran booklet yang diisi oleh 3 observer selama proses 
pembelajaran berlangsung. Lembar diisi sesuai dengan kegiatan yang telah 
berlangsung pada saat kegiatan pembelajaran dengan memberikan tanda ceklis 
terhadap kolom penilaian yang telah tersedia. Hal ini harus dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung di dalam kelas, yakni observer mengamati aktivitas 
kegiatan guru mengajar dan aktivitas kegiatan belajar siswa. Hasil kegiatan ini dapat 
dikatakan terlihat efektif karena adanya perubahan sikap melalui tindakan siswa yang 
terlihat secara aktif melakukan proses pembelajaran yang ditunjukkan dalam kegiatan 
tanya jawab antar kelompok. Adapun data yang dihasilkan, akan dihitung nilai rata-
ratanya dari tiap aspek poin kegiatan, dan setelah itu hasil dari rata-rata tersebut akan 
dijumlahkan secara keseluruhan dan dibagi dengan jumlah aspek poin kegiatan, 
sehingga pada data ini menghasilkan jumlah yang tidak jauh berbeda pada 2 sekolah. 
Pada sekolah MA Madani Alauddin Pao-Pao hasil rata-rata diperoleh sebesar 3,6 
sedangkan pada sekolah MAN 1 Makassar diperoleh hasil rata-rata sebesar 3,1. 
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Tahap uji coba dilakukan pada jumlah keseluruhan siswa sebanyak 59 orang 
yang terdiri dari 2 kelas XI MIA I dengan pelaksanaan sekolah yang berbeda yakni 
pada sekolah MA Madani Alauddin Pao-Pao dan MAN 1 Makassar. Berdasarkan dari 
pemaparan proses uji coba sebelumnya dilakukan sebanyak 3 tahap, yakni uji coba I, 
uji coba II, dan uji coba III. Pada sekolah MA Madani materi yang diujicobakan 
adalah sistem perdaran darah, sedangkan untuk sekolah MAN 1 Makassar berupa 
materi sistem pencernaan makanan. Masing-masing metode uji coba dan skenario 
pembelajaran dilakukan dengan metode yang sama, yakni dengan membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok berdasarkan pembagian materi bahan ajar, kemudian 
guru memberikan sedikit apersepsi kepada siswa untuk masuk kepada materi yang 
akan dibahas. Setelah itu siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan masing-
masing materi yang telah ditetapkan kepada kelompok. Usai demikian, mereka 
dipersilahkan untuk mempresentasikan materi yang telah mereka bahas bersama 
anggota kelompok di depan kelas. Guru membantu untuk mengarahkan proses 
diskusi tersebut, melalui sesi tenya jawab antar kelompok. Setelah selesai makan guru 
memberikan kesimpulan berdasarkan apersepsi awal yang menjadi acuan 
pembelajaran. Kemudian guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
mengulang kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah usai dibahas. 
3. Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran berbasis Booklet untuk Siswa 
Kelas XI MIA I MA Madani Alauddin Pao-Pao dan Siswa Kelas XI MIA I 
MAN 1 Makassar 
Selain melakukan tahap validasi kepada 2 validator oleh para ahli, peneliti 






wawancara kepada guru dan siswa untuk memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek mengenai kualitas produk yang dikembangkan. Hal tersebut ditujukan 
baik pada guru dan siswa MA Madani Alauddin Pao-Pao ataupun MAN 1 Makassar. 
Guru ataupun siswa diminta untuk memberikan tanggapan ditinjau dari beberapa 
aspek penilaian untuk memperkuat kualitas dari hasil pembuatan media pembelajaran 
booklet setelah digunakan pada sekala besar yakni media pembelajaran di dalam kelas 
XI MIA I. 
Wawancara digunakan sebageai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
mendalam. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang 
lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena 
yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.6 
Kegiatan wawancara dilakukan usai pembelajaran selesai, peneliti 
mewawancarai guru pengampu untuk mendapatkan data respon ataupun tanggapan 
mengenai produk yang telah diujicobakan pada kelas XI MIA 1 MA Madani 
Alauddin Pao-Pao dan kelas XI MIA I MAN 1 Makassar. Peneliti mencatat segala 
apa yang diungkapakan oleh guru terkait beberapa aspek pertanyaan yang terdapat 
pada lembar wawancara. Kemudian untuk mendapatkan data kegiatan siswa, peneliti 
membagikan lembar pedoman wawancara kepada beberapa orang dari masing-
masing sekolah untuk mengisi lembar wawancara tersebut. Hal ini dilakukan karena 
keterbatasan waktu sehingga peneliti tidak sempat untuk mewawancarai beberapa 
siswa secara bergiliran. 
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Hasil data yang diperoleh melalui kegiatan wawancara berdasarkan dari 
pemaparan sebelumnya, yakni data wawancara guru dan siswa dapat disimpulkan 
mendapat respon dan tanggapan yang rata-rata positif. Berdasarkan hal tersebut maka 
pengambilan data yang dilakukan melalui kegiatan ini dapat dikatakan valid, 




A. Kesimpulan  
Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian media pembelajaran 
booklet yang dikembangkan baik dari segi penilaian validator maupun penilaian dari 
observer dan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengembangan media pembelajaran berbasis booklet dikembangkan dengan 
model pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian 
(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap 
penyebaran (dessiminate). Berdasarkan data uji kevalidan, media pembelajaran 
berbasis booklet ini memenuhi kategori sangat valid, dengan skor rata-rata dari 
semua aspek penilaian yaitu 3,5 sehingga layak untuk digunakan. 
2. Keefektifan media pembelajaran berbasis booklet yang dikembangkan diukur 
melalui instrumen lembar observasi yakni keterlaksanaan media pembelajaran 
booklet. Pada penilaian lembar observasi keterlaksanaan diperoleh masing-
masing sekolah dengan jumlah nilai tidak jauh berbeda, yakni pada sekolah MA 
Madani Alauddin Pao-Pao hasil rata-rata diperoleh sebesar 3,6 sedangkan pada 
sekolah MAN 1 Makassar diperoleh hasil rata-rata sebesar 3,1. Berdasarkan 
kedua penilaian tersebut diperoleh kategori baik, sehingga tingkat keefektifan 
media pembelajaran berbasis booklet masuk dalam kategori efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
3. Tahap uji kevalidan lapangan diukur melalui instrumen wawancara, dimana 





MA Madani Alauddin Pao-Pao dan kelas XI MIA I MAN 1 Makassar. 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari data hasil wawancara tersebut, 
tanggapan ataupun respon yang diberikan rata-rata menunjukkan jawaban 
positif sehingga media pembelajaran berupa booklet dapat dikatakan valid. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat melihat 
bahwa terdapat keefektifan pembelajaran yang didasarkan pada perubahan sikap pada 
peserta didik terhadap pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi mengembangkan atau selalu 
memperbaharui media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Bagi peneliti agar mengkaji lebih dalam lagi mengenai metode yang akan 
digunakan saat merancang proses pengembangan sehingga dihasilkan produk 
yang lebih baik dan sesuai dengan strategi pembelajaran yang direncanakan 
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditargetkan dapat tercapai. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat membuat variasi booklet yang lebih 
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